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ABSTRAK

EVALUASI USABILITY SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
KEPEGAWAIAN UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
BERBASIS I1SO 9241-11
Oleh:

Sayyidatul Eka Putri Rosalinda

Pentingnya memiliki sistem informasi manajemen salah satunya yaitu untuk
mengelola data pegawai sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan
kepegawaian. Salah satunya Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian UIN
Sunan Ampel Surabaya (SIMPEG). Berdasarkan Instrumen Data Monitoring dan
Evaluasi Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data, ada 15% pegawai
merasa tidak puas dengan SIMPEG dalam aspek usability. Sehingga, 1SO 9241-
11 diperlukan sebagai acuan untuk mengetahui hasil dari tujuan penelitian ini
yaitu evaluasi rekomendasi perbaikan bagi pengembang SIMPEG. Populasi data
meliputi 97 pegawai yang terdiri dari 60 dosen dan 37 tenaga kependidikan UIN
Sunan Ampel Surabaya yang ditentukan dengan menggunakan rumus slovin dan
menggunakan teknik sampling Stratified Random Sampling. Adapun analisis data
dengan Partial Least Square (PLS) menghasilkan 3 variabel independen
(effectiveness, efficiency, dan satisfaction) dan 1 variabel dependen (usability).
Efficiency memiliki nilai signifikan 1,789 terhadap usability. Dilanjutkan dengan
effectiveness memiliki nilai tidak signifikan sebesar 0,918 dan satisfaction
memiliki nilai paling signifikan terhadap usability sebesar 6,954. Adapun nilai-
nilai dari variabel effectiveness yang memiliki nilai T-Statistik yang tidak
siginifikan yaitu 0,913, nilai effect size kategori lemah yaitu 0,067, dan nilai
original sampel yang negatif yaitu -0,054. Maka, dapat disimpulkan bahwa
SIMPEG tidak memenuhi kaidah effectiveness menurut ISO 9241-11, sehingga
rekomendasi desain pengembangan SIMPEG di titik beratkan pada perbaikan fitur
upload, pencarian, dan beberapa menu lainnya agar effectiveness dapat tercapai.

Kata Kunci : Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG),
Rumus Slovin, Stratified Random Sampling, Expert User, I1SO- 9241-11,
Partial Least Square (PLS)



ABSTRACT
THE USABILITY EVALUATION OF
THE MANAGEMEN INFORMATION SYSTEM OF EMPLOYEES
AT UIN SUNAN AMPEL SURABAYA BASED ON 1SO 9241-11
By:
Sayyidatul Eka Putri Rosalinda

The importance of a management information system is to manage employee data
in order to improve the quality of employee service. One of the management
information systems used at UIN Sunan Ampel Surabaya is Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian (SIMPEG). According to the evaluation and monitoring
data instrument of Information Technology and Database Center, there are 15% of
employees that are not satisfied with SIMPEG in its usability aspect. This study
aims to observe the evaluation, recommendation and improvement for developing
SIMPEG based on ISO 9241-11. The data population is 97 employees consisting
of 60 lecturers and 37 education personnel of UIN Sunan Ampel Surabaya which
is determined by using Slovin formula and Stratified Random Sampling
technique. Partial Least Square (PLS) as the data analysis produces 3 independent
variables (effectiveness, efficiency, and satisfaction) and 1 dependent variable
(usability). Efficiency has significant value of 1.789 toward usability.
Furthermore, effectiveness has insignificant value of 0.918 while satisfaction has
the most significant value of 6.954 toward usability. The values of effectiveness
variables has an insignificant T-Statistic value because it is only 0.913. Its effect
size value is at a weak category that is only 0.067. Moreover, the value of original
sample is also negative at 0.054. The results shows that SIMPEG does not fulfill
the effectiveness variables based on 1ISO 9241-11. Therefore, the recommendation
of SIMPEG development design emphasizes on the upload, search, and the other
features in order to fulfill its effectiveness values.

Kata Kunci : Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG), Slovin
Formula, Stratified Random Sampling, Expert User, 1SO- 9241-11, Partial
Least Square (PLS)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehadiran dunia teknologi informasi yang semakin berkembang
membuat manusia terdorong untuk memanfaatkan teknologi informasi sesuai
dengan kebutuhannya. Begitu juga dengan sistem informasi merupakan suatu
sistem yang dapat menyediakan informasi untuk manajemen dalam membantu
organisasi dalam menjalankan kegiatan operasional. Bahkan di berbagai
macam organisasi memiliki sebuah sistem Informasi yang salah satunya
digunakan untuk menyimpan sebuah informasi dalam pengelolaan data salah

satunya adalah pengelolaan data pegawai.

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) yang
dimana menurut website Profile Pegawai UIN Sunan Ampel Surabaya
memiliki dosen sejumlah 633 orang dan tenaga kependidikan sejumlah 313
orang. Oleh karena itu, dalam kegiatan sehari-harinya menggunakan perangkat
lunak sebagai alat bantu untuk meningkatkan kinerja pegawai. Mengingat
pentingnya pengelolaan data kepegawaian, maka dibutuhkan sistem informasi
untuk mendorong peningkatan kualitas pelayanan kepegawaian. Sehingga
pada tahun 2014 unit kerja Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data
(PUSTIPD) membangun Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
(SIMPEG) yang digunakan untuk menyimpan data pegawai serta laporan

absensi.

Walaupun SIMPEG ini digunakan seluruh pegawai, dari sejumlah 157
pegawai ada 23 pegawai yang mengatakan bahwa mereka merasa tidak puas
dengan SIMPEG (PUSTIPD UINSA, 2018). Adanya permasalahan tersebut
merupakan bagian dari permasalahan usability sehingga diperlukan evaluasi

usability untuk menentukan tingkat kemudahan dan kepuasan sehingga



pengguna dapat menggunakan SIMPEG sebagai alat bantu dalam mencapai
tujuan yang telah dibuat sebelumnya. 1ISO 9241-11 digunakan dalam penelitian
ini sebagai pedoman penilaian tingkat usability SIMPEG karena berhubungan
dengan kemudahan dan kepuasan pengguna. Adapun ayat dari firman Allah
SWT dalam Al Qur’an yang QS. Al Maidah ayat 2 yaitu sebagai berikut:

sl pam a1 &) A0 1815 o 53005 ) e 15355 Y5 o35 ) e )55l

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”
(QS. Al Maidah : 2)

Dalam Surah Al Maidah menjelaskan kepada seluruh umat manusia
bahwa saling membantu kepada sesama dalam berbuat kebaikan, agar kami
semua termasuk menjadi orang yang bertakwa. Dengan adanya SIMPEG UIN
Sunan Ampel Surabaya ini diharapkan sistem yang ada dapat berguna kepada
pegawai sehingga dapat bermanfaat kepada pengguna, dan dari hasil evaluasi
SIMPEG yang dilakukan dapat memberikan saran dan rekomendasi yang baik

demi kemudahan dan kenyamanan bagi pengguna sistem.

Penelitian evaluasi SIMPEG sebelumnya telah banyak dilakukan.
Namun, penelitian yang fokus pada Evaluasi Usability SIMPEG masih jarang
dilakukan yang dapat diketahui sebagai berikut: (a) Evaluasi SIMPEG
Kementerian Agama Kantor Kota Pekanbaru berfokus pada tingkat layanan
teknologi informasi (Arrofik Zulkarnaen, et al 2016) (b) Evaluasi SIMPEG
pada Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia berfokus pada tingkat penerimaan
pengguna (Shidig Al Hakim, 2009) (c) Evaluasi SIMPEG Kementerian Agama
Kota Pekanbaru berfokus pada metode Service Quality (Siti Monalisa, et al,
2014). Dari beberapa penelitian tersebut, penting untuk dilakukan evaluasi
SIMPEG dalam aspek usability dengan menggunakan standar 1SO 9241-11.
Selain itu, adanya peraturan Undang-Undang Nomor 125 Tahun 2017 yang
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menyatakan bahwa untuk mewujudkan suatu layanan kepegawaian yang
efektif, efisien, cepat, dan akurat perlu disusun suatu pedoman pengelolaan dan
pengembangan sistem informasi manajemen kepegawaian dengan pemanfaatan
teknologi komunikasi dan informasi yang mendukung pengambilan keputusan

manajemen aparatur sipil Negara di Kementerian Dalam Negeri.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas
dan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil evaluasi tingkat usability desain user interface SIMPEG
berdasarkan 1SO 9241-11 yang diukur menggunakan metode (Partial
Least Square)?

2. Bagaimana saran atau rekomendasi untuk pengembang SIMPEG setelah

dilakukan evaluasi sesuai dengan 1SO 9241-11?

1.3 Batasan Masalah
Batasan ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian skripsi ini
sebagai berikut:

1. Pengambilan jumlah sampel dalam penelitian ini sejumlah 97 orang dari
946 pegawai yang telah ditentukan dengan menggunakan rumus slovin
dengan toleransi error 10%.

2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu stratified random

sampling.

1.4  Tujuan
Adapun tujuan penelitian skripsi ini sebagai berikut:
1. Untuk mendapatkan hasil evaluasi usability desain user interface
berdasarkan I1ISO 9241-11 yang telah diukur menggunakan metode (Partial
Least Square) PLS.



2. Memberikan saran atau rekomendasi untuk pengembang SIMPEG
berdasarkan hasil evaluasi usability yang berguna untuk meningkatkan

kualitas sistem informasi tersebut dalam aspek usability.

1.5 Manfaat
Manfaat penelitian skripsi ini sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, mampu menerapkan, sebagai tambahan ilmu pengetahuan
dan pengalaman bidang evaluasi usability desain user interface SIMPEG.
2. Bagi pengembang, diharapkan dengan adanya penelitian skripsi ini dapat
menjadi acuan pengembang untuk mengembangkan SIMPEG.
3. Bagi peneliti Selanjutnya, dapat mengembangkan terkait penelitian skripsi

ini mengenai evaluasi desain user interface SIMPEG UINSA.

1.6  Sistematika Penyusunan
Dalam penulisan Proposal Skripsi ini terdapat 5 bab, yaitu sebagai

berikut:

1. BAB I|. PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan.

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas tentang teori umum, definisi terkait penelitian yang
dilakukan dan beberapa review penelitian terdahulu yang pernah dilakukan
yang berkaitan dengan penelitian skripsi ini.

3. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini membahas pendekatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
penelitian, teknik pengambilan sampel, metode dalam pengumpulan data
serta teknik yang dilakukan untuk mengolah data.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini meliputi hasil berupa penjelasan dan menjelaskan mengenai
proses analisis yang dilakukan dan membahas hasil yang telah diperoleh.
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5. BAB YV PENUTUP

Pada bab ini meliputi kesimpulan serta rekomendasi atau saran untuk

lembaga maupun instansi.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu, dasar teori yang

digunakan, dan kondisi terkini yang biasanya digunakan sebagai studi kasus

dalam penelitian. Dalam bab ini akan mengkaji beberapa teori dari berbagai

sumber yang relevan.
2.1 Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan dalam
penelitian ini memiliki tiga kata kunci yaitu usability, ISO 9241-11, dan SIMPEG.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan referensi dalam

skripsi ini dapat dijelaskan dalam Tabel 2.1:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Penelitian Metode Hasil Rekomendasi
Penelitian
1. Kanthy Sylvia Paramitha, 2017. Metode Eye Website ITS Penggunaan
Evaluasi Usability Pada Desain Tracking versi 2017 warna dan font
Website Institut Teknologi telah menu
Sepuluh Nopember 2017 Dengan memenuhi menggunakan
Menggunakan Metode Eye dalam aspek warna yang
Tracking Berdasarkan Nielsen usability kontras
Model dan Kuisioner Nielsen karena waktu Konten dan
Attributes Of Usability (NAU) pencarian menu
responden diletakkan
dalam berdekatan
mencapai dengan header
menu website
membutuhkan Tata letak
waktu 7,11 menu
detik. diurutkan dari
Dari hasil menu umum
validasi yang ke menu
telah dilakukan khusus
menunjukkan Area halaman
jika website berada
ITS versi 2017 disingkat
telah dibandingkan
memenuhi dengan desain




No. Penelitian Metode Hasil Rekomendasi
Penelitian
kriteria saat ini karena
usability cenderung
menurut terfokus pada
Nielsen Model. header dan
bagian tengah
halaman
2. Arrofik Zulkarnaen, Anggraeni, - - SIMPEG Dari hasil
2016. Evaluasi Sistem Informasi KEMENAG pengukuran tingkat
Manajemen Kepegawaian Kota kesadaran
(SIMPEG) Menggunakan Pekanbaru pengelolaan pada
Framework Cobit 4.1 dalam kondisi | SIMPEG bahwa
pengelolaan IT | harapan dalam
dalam aktivitas | mengatur tingkat
proses pelayanan
penentuan dan | SIMPEG sangat
pengelolaan tinggi sehingga
tingkat diharapkan dalam
pelayanan penerapannya,
SIMPEG pada | Dalam hasil
saat proses analisis yang telah
evaluasi belum | dilakukan bahwa
dilakukan SIMPEG Kemenag
secara Kota Pekanbaru
menyeluruh dibuat langkah-
sehingga masih | langkah perbaikan.
ada
kemungkinan
terjadinya
kesalahan,
Kinerja.
- SIMPEG di
KEMENAG
Kota
Pekanbaru
menunjukkan
bahwa hasil
dari kinerja
SIMPEG
belum sesuai
dengan apa
yang
diharapkan,
menjadikan
SIMPEG lebih
baik lagi.
3. Hakim, Shidig Al, 2009. Sistem Metode Partial | SIMPEG pada LIPI | Dari hasil
Informasi Manajemen Least Square | ditemukan penelitian bahwa
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No. Penelitian Metode Hasil Rekomendasi
Penelitian
Kepegawaian (SIMPEG) pada (PLS) beberapa faktor penerimaan
Lembaga llmu Pengetahuan pada eksternal SIMPEG di LIPI
Indonesia (LIPI) sehingga dapat sudah baik dengan
menjadi bahan nilai variabele
evaluasi untuk 16,24. SIMPEG
kedepan yang perlu | bergantung kepada
dilakukan kebutuhan
peningkatan pada pengguna dan
beberapa aspek dapat menjadi
kemanfaatan. bahan evaluasi
untuk
meningkatkan
penerimaan
SIMPEG dengan
melakukan
peningkatan aspek
kemanfaatan.
4, Siti Monalisa, Arrofik Metode Service | Dalam penelitian -

Zulkarnaen, 2014. Evaluasi
Kualitas Layanan Sistem
Informasi Manajemen
Kepegawaian (SIMPEG)
Menggunakan Metode Servqual
(Studi Kasus: Kemenag Kota
Pekanbaru)

Quality
(Servqual)

ini menggunakan
variabel kepuasan
sistem informasi,
dan dari hasil
analisis regresi
yang telah
dilakukan
menyatakan bahwa
kualitas pelayanan
SIMPEG
KEMENAG Kota
Pekanbaru sebesar
77,8%. Hal ini
menunjukkan
bahwa terdapat
hubungan
signifikan dan
positif antara
variabel tangibles,
reliability,
responsiveness,
assurance, dan
empathy.

Penelitian skripsi ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya yaitu sebagai berikut:




a. Dalam penelitian Kanthy Sylvia Paramitha (2017) evaluasi usability pada
website Institut Teknologi Sepuluh Nopember menggunkan metode eye
tracking, sedangkan dalam peneleitian ini evaluasi usability menggunakan
metode PLS.

b. Dalam penelitian Arrofik Zulkarnaen dan Anggraeni (2016) evaluasi SIMPEG
mengunakan framework COBIT 4.1 untuk melihat hasil evaluasi tata kelola IT
dalam pelayanan SIMPEG, sedangkan dalam penelitian skripsi ini melakukan
evaluasi usability SIMPEG menggunakan 1SO 9241-11.

c. Dalam penelitian Hakim dan Shidig Al (2009) evaluasi SIMPEG
menggunakan metode PLS bertujuan mengetahui kesuksesan penerapan
sistem informasi yaitu aspek kepuasan pengguna dan penerimaan teknologi,
dalam penelitian skripsi ini menggunakan 1SO 9241-11 sebagai acuan
peneliaian tingkat usability.

d. Dalam penelitian Siti Monalisa dan Arrofik Zulkarnaen (2014) evaluasi
SIMPEG menggunakan metode Servqual dengan menggunakan variabel
kepuasan sistem informasi, dalam penelitian skripsi ini menggunakan metode
PLS dengan menggunakan variabel effectiveness, efficiency, satisfaction, dan

usability.

2.2 Dasar Teori

Dalam dasar teori membahas teori apa saja yang berhubungan erat dengan
penelitian evaluasi usability yang memiliki beberapa kata kunci yaitu evaluasi,
sistem informasi manajemen, interaksi manusia dan komputer, usability, metode
analisis data partial least square, instrumen uji validitas dan reliabilitas data, dan
triangulasi metode.

2.2.1  Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan melakukan
penilaian, menentukan tingkatan kegunaan dan efektivitas, efisiensi, dan
kepuasan pengguna yang berdasarkan pada kriteria penilaian yang telah
ditetapkan. Saat evaluasi akan dilakukan, informasi yang sebelumnya telah
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dikumpulkan harus valid dan konsisten agar dapat dilakukan secara sistematis
sehingga menghasilkan keputusan yaitu nilai atau rekomendasi yang baik.

Proses evaluasi perlu dipertimbangkan dengan baik sehingga dapat
mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Peran evaluasi disini sangatlah
penting ketika memasuki proses penilaian desain dan pengujian sistem
informasi. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem tersebut sesuai
dengan yang diharapkan oleh pengguna. Idealnya dalam proses evaluasi dapat
dilakukan sepanjang siklus perancangan sehingga hasil dari evaluasi dapat
diberikan secara langsung. Evaluasi juga memiliki beberapa tujuan utama
yaitu menilai tingkat sejauh mana sistem tersebut dapat dicapai oleh
pengguna, untuk menilai apa yang dirasakan pengguna ketika menggunakan
sistem, dan mengidentifikasi masalah spesifik yang dialami oleh sistem.
Karena, fungsionalitas dari sebuah sistem sangat diperlukan dengan harapan
dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan pengguna (Dix et al, 2004: 319-
320).

Evaluasi dapat dilakukan dengan beberapa cara user interface yaitu
dengan melakukan teknik analisis, secara otomatis dengan menggunakan
komputer, secara emspiris dengan melakukan eksperimen, dan melakukan
dengan cara melihat user interface dan memberikan penilaian secara
langsung. Penelitian dapat dikatakan layak apabila evaluasi sistem diakukan

secara menyeluruh terhadap user interface (Nielsen & Molich, 1990: 249).

2.2.2  Sistem Informasi Manajemen
Sistem merupakan satu kesatuan yang sama-sama saling berkaitan
sehingga dapat melakukan tujuan untuk mencapai sasaran yang diinginkan.
Menurut Elisabet & Rita (2017: 1), sistem adalah sekumpulan orang yang
saling bekerja sama dengan aturan yang telah dibuat secara sistematis dan
terstruktur yang memiliki tujuan membentuk kesatuan yang dapat

melaksanakan tujuan bersama-sama.

Menurut Hutahaean (2014: 9), informasi merupakan data yang dapat
diolah menjadi sebuah bentuk yang berguna agar dapat diterima bagi
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pengguna yang mendapatkan informasi tersebut. Informasi dapat memberikan
gambaran dalam sebuah permasalahan sehingga dari informasi yang didapat
dari data yang telah dibuat dapat diolah dan dapat disajikan menjadi sebuah
Sistem Informasi Manajemen (SIM).

Menurut Tyoso (2016: 14) Sistem Informasi Manajemen digunakan
sebagai alat bantu untuk menyelesaikan sebuah proses organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah dibuat pada perusahaan. Dalam hal ini, sistem
informasi bekerja sesuai dengan tujuan yang telah dibuat. Perusahaan
biasanya menggunakan SIM sebagai alat bantu pendukung perencanaan
proses bisnis manajemen, bahkan dalam mengambil sebuah keputusan

internal dalam organisasi.

2.2.3 Interaksi Manusia dan Komputer

Interaksi Manusia dan Komputer (IMK) mengacu pada banyak hal,
namun dalam bidang perancangan sistem informasi ini menjadi salah satu hal
yang sangat penting. Dalam IMK, melibatkan beberapa hal vyaitu
perancangan, implementasi, dan evaluasi sistem informasi yang digunakan
oleh pengguna (Dix et al, 2004: 4-7). IMK bekerja untuk menggabungkan
antara manusia dan komputer, kemampuan manusia dalam mempelajari
sistem dari user interface yang digunakan, dan kemudahan dalam
menggunakan sistem, dan proses dalam pembangunan desain user interface
sistem.

Pembangunan sistem informasi memiliki kriteria tertentu yang harus
diperhatikan diantaranya ramah dalam penggunaan (user friendly),
kemudahan dan kenyamanan pengguna. Namun, dengan memiliki desain user
interface yang mudah digunakan oleh pengguna, itu berarti akan memiliki
tingkat kesulitan yang rumit dalam merancang desain user interface.
Kesulitan awal yang dialami dalam merancang user interface yang baik bagi
pengguna yaitu dapat membuat ide atau konsep awal desain yang akan
dibangun (Santoso, 2009: 10-11). Ada beberapa hal mengapa harus
mengembangkan user interface yang ramah bagi pengguna yaitu:
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a. User interface yang dihasilkan dapat menjadi lebih baik, sehingga
pengguna merasa puas dengan user interface yang ada.

b. Dapat melakukan perubahan sesuai dengan keinginan pengguna dari
waktu ke waktu.

c. Memberikan sebuah user interface yang menarik bagi pengguna,

sehingga pengguna tidak mudah bosan.

2.2.4  Usability

Usability merupakan bagaimana sebuah produk dapat diterima dan
mudah digunakan oleh pengguna dengan baik sehingga menarik pengguna
dapat menggunakan produk tersebut sebagai alat bantu dalam menyelesaikan
tugas. Pada proses penilaian tingkat usability akan diuji bagaimana pengalaman
pengguna ketika menggunakan produk tersebut. Dari proses tersebut akan
ditemukan apa saja kesalahan dari produk tersebut sehingga dapat menjadi
evaluasi bagi pengembang dan produk tersebut dapat menjadi lebih baik
(Belson & Ho, 2012: 5). Ada beberapa faktor penilaian usability menurut
(Lauesen, 2005: 9), sebagai berikut:
a. Dapat beroperasi sesuai kebutuhan pengguna.
b. Mudah ketika digunakan oleh pengguna.
c. Dapat digunakan secara efisien.
d. Kemudahan dalam mengingat penggunaan produk.
e. Kepuasan pengguna dalam menggunakan produk.
f. Pemahaman pengguna dalam menggunakan produk.
Beberapa faktor tersebut menjadi acuan bahwa pengembang harus menentukan
apa yang dibutuhkan oleh user dalam penggunaan produk dari enam faktor

penilaian usability menurut Lausen.

2241 1SO 9241-11

International Organization for Standardization (ISO) 9241-11
merupakan standar ISO yang digunakan untuk melakukan pengukuran
usability. Pengukuran standar I1SO 9241-11 menggunakan beberapa kriteria
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penilaian yaitu efficiency (efisiensi), effectiveness (efektivitas), dan

satisfaction (kepuasan). Ruang lingkup dalam penggunaan standar ini

adalah untuk mengevaluasi dan merancang tampilan sebuah sistem atau

aplikasi agar sesuai dengan kebutuhan pengguna dan kepuasan pengguna

sehingga dapat mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Beberapa hal

tersebut dapat diukur dengan sejauh mana tujuan itu dapat tercapai, sumber

daya yang ingin mencapai tujuan yang diinginkan, dan sejauh mana

pengguna dapat menerima sebuah produk yang diinginkannya. Dalam

standar ISO ini mencakup penggunaan dalam sebuah produk yang

diinginkan seorang pengguna.

ISO 9241-11 melakukan beberapa pembaruan versi dari tahun ke

tahun, yang pertama pada tahun 1998 dan yang kedua pada tahun 2018.

Adapun perubahan yang telah dilakukan 1SO 9241-11 1998 ke versi tahun

2018 sebagai berikut:

a. Ruang lingkup pada ISO 9241-11 2017 diperluas dengan menambahkan
sistem dan layanan.

b. Jangkauan dalam tujuan yang diinginkan dapat dipertimbangkan lebih
luas hal ini termasuk hasil pribadi dan hasil dari organisasi.

c. Satisfaction (kepuasan) telah dilakukan perubahan untuk membahas
masalah yang lebih luas

d. Efficiency (efisiensi) didefinisikan dengan hasil yang dicapai pada
pengguna dalam mencapal tujuan.

Berikut merupakan pengertian dari masing-masing tujuan dari usability

menurut dokumen 1SO 9241-11 2017:

a. Effectiveness (efektivitas): bagaimana pengguna dapat mencapai sebuah
tujuan yang diinginkan.

b. Efficiency (efisiensi): sumber daya yang digunakan dalam mencapai
tujuan dan hasil yang telah dicapai.

c. Satisfaction (kepuasan): Sejauh mana pengguna merasakan kepuasan
terhadap suatu produk yang telah digunakan.
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Berikut merupakan kerangka kerja usability menurut 1ISO 9241-11:

1 intended N |
[ user N objectives ' goals
[ task

]
| ===
)

equipment

L
>

outcome of [ Hici ]
y - i
interaction ermaency

environment

[ satisfaction ]
Context of use

product Usability measures

Gambar 2.1 Konsep Usability I1ISO 9241-11
(Sumber: Draft International ISO DIS 9241-11 Standard)

Dari Gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa pengguna harus
berinterkasi dengan suatu produk dengan menggunakan metode yang
digunakannya secara langsung. 1SO 9241-11 merupakan salah satu teknik
yang sangat tepat dilakukan untuk mengevaluasi produk yang digunakan
pengguna secara tepat. Jika dalam interaksi pengguna dalam sebuah
produk dapat tepat sesuai sasaran Vyaitu effectiveness (efektivitas),
efficiency (efisiensi), satisfaction (kepuasan), maka produk tersebut telah
mencapai sebuah tingkat usability yang dapat diterima oleh pengguna.

Dari gambaran konsep usability ISO 9241-11, adapun indikator
dari 1ISO 9241-11 yang digunakan dalam penelitian ini (Dix et al., 2004):

A. Usability:

- Kesesuaian task yang ada pada sistem
- Tingkat kemudahan sistem yang mudah dipelajari
pengguna
- Toleransi error pada sistem
B. Effectiveness:
- Presentase pencapaian yang telah dicapai
- Kesesuaian dari jumlah fitur dalam sistem

- Presentase fungsi yang dapat dipelajari
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Presentase kesalahan yang berhasil dikoreksi

C. Efficiency:

Waktu dalam menyelesaikan task

Time to learn

Perbandingan tingkat efisiensi kepada para pakar
Waktu yang dibutuhkan untuk mengoreksi error

Kesesuaian terhadap pengguna yang terlatih

D. Satisfaction:

Skala penilaian untuk kepuasan User Interface

Skala penilaian dengan kekuatan fitur yang diberikan
dalam sistem

Skala penilaian penggunaan untuk kemudahan belajar

Skala penilaian penanganan error pada sistem

2.2.4.2 Pengujian Usability

Adapun langkah-langkah yang diperlukan dalam proses penilaian

usability sesuai dengan kriteria pengguna SIMPEG. Proses penilaian dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Menentukan jumlah populasi dan sampel.

b. Memberikan dokumen penilaian pengguna. yang terdiri dari

beberapa pernyataan mengenai SIMPEG.

c. Pengumpulan data dan melakukan rekap data setelah melakukan

pengisian instrumen data kuisioner.

d. Melakukan uji validitas dan reabilitas pada data kuisioner yang

telah diisi oleh beberapa responden.

e. Analisis data dihitung menggunakan statistik Partial Least Square

(PLS).

2.2.5 Metode Analisis Data Partial Least Square (PLS)

Metode Partial Least Square (PLS) merupakan sebuah metode

alternative pada Structural Equation Modelling (SEM) yang menghubungkan

antar variabel yang memiliki ukuran sampel data kecil. Analisis PLS sangat
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mendukung dalam penelitian yang menggunakan variabel laten. Variabel laten
merupakan variabel yang tidak dapat ditelusuri secara langsung seperti tingkat

kepuasan pengguna sistem informasi manajemen arsip data.

Analisis PLS bertujuan untuk memprediksi nilai dari seluruh variabel
laten (nilai dari faktor yang mempengaruhi). Dalam melakukan analisis data
pada PLS, perlu diketahui bahwa data tidak harus berdistribusi normal.
Artinya setelah data didapatkan dilakukan uji untuk mengukur apakah data
yang didapat memiliki distribusi yang normal apa tidak. Namun, dalam PLS
tidak berlaku hal itu berbeda dengan Structural Equation Modeling (SEM)
data yang didapat perlu dilakukan uji untuk mengukur bahwa data yang
didapat harus berdistribusi normal (Jaya & Sumertajaya, 2008: 118-120).

Analisis data pada PLS tidak perlu membutuhkan sampel yang besar.
Dalam PLS, cukup dengan menggunakan jumlah 10 kali dari besarnya jumlah
jalur struktural yang ditujukan pada variabel laten dalam model struktural.
Ada dua jenis validitas dalam PLS (Suwarno, 2012: 1-11):

a. Validitas Konvergen: memiliki arti bahwa semua indikator dapat
mewakili setiap variabel laten. Perwakilan tersebut dapat
dinyatakan dengan proses pengukuran dalam satu dimensi yang
dapat dijelaskan dengan menggunakan nilai rata-rata varian yang
dapat di olah kembali, biasanya disebut dengan Average Variance
Extraced (AVE).

b. Validitas Deskriminan: Sebuah variabel yang dapat berbagi varian
lebih dengan indikator yang didasarinya daripada dengan variabel
laten yang lainnya.

Menurut Azuar Juliandi (2018: 3) dalam uji analisis data dengan
menggunakan metode PLS ada beberapa komponen model yang digunakan
yaitu model struktural (Inner Model): model struktural merupakan metode
alternative pada Structural Equation Modelling (SEM) yang mendeskripsikan

hubungan antar variabel laten.
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Model Pengukuran (Outer Model): model yang mendeskripsikan
hubungan antar variabel laten dengan indikatornya. Dalam variabel PLS
terdapat dua jenis yaitu konstruk (variabel laten) dan indikator (variabel
manifes).

Dalam model pengukuran variabel laten, ada dua jenis model
pengukurannya yang dapat diketahui sebagai berikut.

a. Model Pengukuran Formatif: arah panel berlawanan dari variabel

laten menuju indikator.

b. Model Pengukuran Normatif: arah panel berlawanan dari indikator

menuju ke variabel.
Ada beberapa istilah yang digunakan dalam analsisi data PLS yang perlu
diketahui menurut Ananda Sabil Hussein (2015, 8) yaitu sebagai berikut.

a. Konstruk Exogen : adalah konstruk yang akan dituju dengan garis

arah panah.

b. Konstruk Endogen : merupakan faktor yang diprediksi oleh satu

atau beberapa konstruk.

c. Variabel Laten : variabel yang nilainya belum dapat diketahui

secara jelas.

Al Al
A2 Variabel Variabel "
A A
A3 A3
Model Reflektif Model Normatif

Gambar 2.2 Model Reflektif Normatif

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam analsisi data PLS yang perlu
diketahui menurut Ananda Sabil Hussein (2015, 8) yaitu sebagai berikut.
a. Konstruk Exogen : adalah konstruk yang akan dituju dengan garis arah
panah.
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b. Konstruk Endogen : merupakan faktor yang diprediksi oleh satu atau
beberapa konstruk.

c. Variabel Laten : variabel yang nilainya belum dapat diketahui secara jelas.

Dalam metode yang digunakan dalam PLS, ada beberapa jenis model
yang digunakan. Berikut merupakan model analisis data yang digunakan dalam

PLS sebagai berikut.

a. Inner Model : merupakan model truktural yang menghubungkan antar
variabel laten. Analisa inner model dilakukan untuk memastikan bahwa
data yang telah berhasil dianalisis memiliki hasil yang akurat.

b. Outer Model : model pengkuruan yang menghubungkan dengan variabel
latennya. Analisa outer model dilakukan untuk melihat apakah Kkriteria
penilaian yang digunakan telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan
atau tidak.

c. Pengujian Hipotesis : pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui
hasil dugaan dari analisi data yang telah dilakukan

Ada beberapa tahapan dalam analisis data PLS (S Haryono, 2015: 6)
yaitu sebagai berikut.
a. Estimasi Model Dalam PLS
Estimasi model dalam PLS digunakan untuk menduga parameter yang
digunakan variabel laten sehingga dapat mengetahui nilai loading factor
yang dihasilkan dari menghubungkan antara variabel laten dengan indikator.
b. Evaluasi model dalam PLS
Evaluasi model dalam PLS ada beberapa tahapan yaitu tahapan outer model
dan inner model. Outer model yaitu model pengukuran yang memiliki
definisi dimana dalam setiap blok indikator berhubungan dengan variabel
laten. Sedangkan Inner model yaitu hasil susunan variabel dan indikator
yang telah disusun, akan muncul beberapa hasil analisis data korelasi
dengan variabel dependen dan independen, nilai Effect Size, Relevansi

Prediksi, Goodness of Fit, dan Hasil Uji Hipotesis.
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Menurut (Ananda Haryono, 2015: 7) Analisis data outer model
dilakukan untuk memastikan bahwa model struktural yang telah dibangun
secara akurat. Adapun tahapan untuk melakukan pemeriksaan uji analisis data
outer model yaitu melihat nilai Loading Factor, Average Variance Extraced,
Cronbach’s Alpha, dan Composite Reliability. Adapun pengertian dari tahapan
uji pemeriksaan outer model sebagai berikut (Syamsul Bahri dan Fahkry
Zamzam, 2015: 34).

a. Loading Factor : Berhubungan dengan sebuah prinsip bahwa mengukur
mengukur konstruk harus memiliki korelasi yang tinggi. Dalam hal ini,
nilai loading faktor pada nilai variabel laten dalam PLS dengan indikator
minimal > 0,7. Adapun model yang digunakan untuk menghitung nilai

loading factor menurut Solemun et al. (2017: 49).

X1= b11F11+b1pFa++b1pFp+el 1)
Keterangan:
X1= Variabel Independen
b. Average Variance Extraced (AVE) : nilai AVE digunakan untuk
menggambarkan besar varian variabel manifest yang dimiliki variable
laten. Nilai AVE digunakan untuk menunjukkan nilai convergent validity
yang baik. Semakin besar nilai AVE maka semakin memiliki nilai validitas
yang baik. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung nilai AVE
menurut Fornell dan Larker’s (1981: 46) sebagai uji validitas data yaitu

sebagai berikut.

i — 222
Average Variance Extraced Toet In 2
Keterangan:

Ai= nilai loading factor nilai —i
C. Cronbach’s Alpha : digunakan untuk mengukur nilai reliabilitas konstruk.

Adapun rumus yang digunakan menurut Robin L. Cautin dan Scott O.

Lilienfeld (2015: 1511) sebagai berikut.
©)
n 0'2
' = (ﬁ) (1- Za—g)
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Keterangan:
r11= Reliabilitas yang dicari

n=Jumlah setiap pernyataan yang diuji
Y ¢? =Jumlah Varians Tiap Skor
o = Total varians
d. Composite Reliability : digunakan untuk mengetahui nilai sesungguhnya
reliabilitas konstruk. Adapun rumus yang digunakan menurut Chin (2010,

671) dapat diketahui sebagai berikut.

" 4 (X A)2VarF
pC 2 (E/li)z Var F + Zoii

Keterangan:

Ai= nilai loading factor nilai —i
Var F = nilai factor variance
0;; = nilai factor variance

Setelah melakukan analisis data outer model, langkah selanjutnya yaitu
analisis data inner model. Analisis data inner model PLS bertujuan untuk
memprediksi nilai dari seluruh variabel laten (nilai dari faktor yang
mempengaruhi). Dari hasil susunan variabel dan indikator yang telah disusun,
akan muncul beberapa hasil analisis data korelasi dengan variabel dependen
dan independen yaitu nilai koefisien korelasi determinasi, estimasi koefisien
jalur, Effect Size, Relevansi Prediksi, Goodness of Fit, dan hasil uji hipotesis.
Berikut merupakan pengertian dan tahapan uji analisis data Outer Model
menurut S Haryono (2015: 10).

a. Koefisien Korelasi Determinasi atau R Adjust Square: digunakan untuk
melihat baik buruknya model atau dapat diartikan sejauh mana variabel x
mempengaruhi variabel y. Nilai Adjust Square digunakan untuk mengukur
tingkat keyakinan sebuah variabel independen. Adapun formula yang
digunakan untuk menghitung nilai R Adjust Square menurut Agresti &
Finlay (1997).

p—1x(1—R?%)

R Adjust Square = R* ——— (5)

Keterangan :
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N= nilai sampel
P= nilai predictor
R?= sampel R-Square

b. Estimasi Koefisien Jalur (T-Statistik): T-Statistik digunakan untuk menguji
bagaimana pengaruh variabel bebas dengan variabel terikatnya. Adapun
rumus yang digunakan menurut Teguh Wahyono (2013: 82) sebagai
berikut.

T — Statistik = md/se (6)

Keterangan:

T = t-statistik

md = ratio of the mean difference

se = standard error of the sample mean

c. Effect Size (F?): Menurut Agung Santoso (2010: 3) Nilai effect size
merupakan sebuah ukuran untuk mengetahui besar pengaruh efek nilai
variabel dengan variabel lain. Nilai effect size dapat digunakan untuk
menghitung korelasi. Besarnya nilai effect size akan semakin dianggap
bermakna sebuah sampel yang digunakan. Adapun rumus digunakan untuk

menghitung nilai effect size menurut Chin (2010: 675) sebagai berikut.

2 R%included — R’excluded )
F° = .
1 — R%included

Keterangan:

R2included = Nilai R? yang diperoleh ketika konstruk eksogen
dimasukkan ke model

R2excluded = Nilai R? yang diperoleh ketika konstruk eksogen
dikeluarkan ke model

d. Relevansi Prediksi (Q?): nilai relevansi prediksi memiliki tujuan yaitu
untuk menunjukkan bahwa model memiliki nilai relevansi prediksi yang
baik. Adapun rumus yang digunakan menghitung nilai relevansi prediksi
menurut Chin (1998) sebagai berikut.

Q°= 1-(1-(R-Square)? (8)

e. Goodness of Fit (GoF): nilai ini digunakan untuk menghitung secara

keseluruhan dari nilai inner model dan outer model. Adapun rumus yang
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digunakan untuk menghitung nilai GoF menurut Chin (1998) yaitu sebagai
berikut.

Rumus GOF = +VAVE x R® (9)

2.2.6 Instrumen Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Dalam sebuah penelitian perlu dilakukan uji yaitu melakukan
pertimbangan untuk menentukan dapat dipercaya atau tidak sesuai dengan
kebenarannya, untuk menentukan apakah instrumen yang ada benar untuk
mengukur apa yang ingin diukur, sehingga perlu dilakukan sebuah uji
instrumen data yang diperoleh yaitu validitas dan uji reliabilitas. Sifat dari
valid atau reliabel dapat dinyatakan dari tinggi rendahnya hasil nilai
pengukuran tersebut sehingga apabila hasilnya rendah, maka informasi yang
diberikan akan memberikan hasil yang kurang akurat dan menyebabkan
kekeliruan begitu juga dengan sebaliknya. Jika hasilnya tinggi akan semakin
akurat dan informasi yang dihasilkan dapat dipercaya kebenarannya. Maka
dalam sebuah penelitian diperlukan sebuah uji validitas dan uji reliabilitas
agar dari hasil dari sebuah penelitian tersebut dapat di buktikan hasil
kebenarannya dan dapat di pertanggungjawabkan sesuai fakta yang ada
(Nisfiannoor, 2009: 211).

2.2.6.1 Uji Validitas

Uji Validitas diperlukan untuk menentukan sejauh mana sebuah alat
untuk mengukur instrumen data penilaian dapat mencerminkan kondisi yang
sesuai dengan kebenarannya. Validitas terdapat menjadi dua bagian yaitu
validitas penelitian dan validitas pengukuran. Dalam proses penelitian ini,

pengujian validitas menggunakan uji validitas pengukuran.

Dalam hal ini, validitas penelitian juga menentukan validitas
pengukuran. Apabila hasil pengukuran uji validitas salah, maka hasil
penelitian juga salah. Validitas pengukuran memiliki beberapa macam yaitu
sebagai berikut.
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Validitas Isi

Validitas Muka

Validitas Konstruk atau Konsep
d. Validitas Kriteria

I

o

Dari beberapa jenis validitas pengukuran, dalam penelitian yang
menggunakan validitas konsep. Menurut Juliansyah (2017: 133) Validitas
konsep atau biasa disebut konstruk validitas berkaitan dengan tingkatan
dimana skala berperan sebagai konsep yang diukur. Validitas ini merupakan
analisis pada setiap butir kuesioner yang akan menjadi bukti bahwa butir
kuesioner yang telah dirancang memiliki data yang valid yang hasilnya telah
diperoleh dari ukuran sesuai dengan teori yang akan digunakan.

Dalam validitas konstruk ada beberapa bagian yaitu validitas
diskriminan dan validitas konvergen. Validitas diskriminan merupakan
valditas yang lebih merujuk pada indikator yang tidaksesuai harusnya tidak
diukur oleh alat ukur. Validitas konvergen satu indikator dapat mewakili
satu variabel laten. Apabila, indikator yang digunakan berkorelasi dengan
butir kuesioner maka hasil tersebut dapat dikatakan valid. Begitu juga
dengan sebaliknya. Nilai rata-rata dalam validitas kovergen dapat disebut
dengan nilai Average Variance Exctraced (AVE), apabila nilai AVE > 0,5
yang artinya variabel independen valid karena nilai AVE lebih dari 0,5
(Jonathan, 2012: 11).

2.2.6.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas yaitu membahas sejauh mana bahwa sebuah
instrumen data yang ada tetap konsisten jika dilakukan pengukuran kembali
pada waktu dan tempat yang berbeda. Dalam pengujian Reliabilitas
menggunakan teknik analisis Alpha Cronbach, proses pengujian reliabilitas
jika nilai alpha lebih besar dari nilai R-Tabel poin dalam pernyataan
tersebut dinyatakan reliabel. Apabila nilai alpha lebih kecil dari nilai R-
Tabel maka poin dalam pernyataan tersebut tidak reliabel. Uji reliabilitas
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dengan Alpha Crocobach memiliki nilai minmal sebesar 0,7. Adapun rumus
yang digunakan menurut Robin L. Cautin dan Scott O. Lilienfeld (2015:
1511) sebagai berikut.

ri = (Z) A - %) (10)
Keterangan:
T11 = Reliabilitas yang dicari
n = Jumlah setiap pernyataan yang diuji
Y62  =Jumlah Varians Tiap Skor
éf = Total varians

2.3.7 Triangulasi Metode

Menurut Dwijowinoto (dalam Hariwijaya: 2017: 75) Triangulasi
metode yaitu sebuah metode yang dilakukan dengan melakukan wawancara
yang berguna untuk mengetahui kebenaran dari penelitian yang dilakukan.
Dalam hal ini, metode triangulasi dapat digunakan lebih dari satu metode

pengumpulan data yang akan dilakukan.

Dalam model triangulasi menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai
pendekatan dalam penelitian ini, melakukan verifikasi dari hasil penemuan
riset yang telah dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang

dilakukan secara terpisah (Sarwono, 2011: 57).

2.3  Integrasi Keilmuan

Pada dasarnya semua ilmu pengetahuan berasal dari Sang Pencipta Allah
SWT termasuk juga pemikiran dan pemahaman yang didapatkan. Dengan adanya
Integrasi Keilmuan dalam Badan Teknologi Informasi dengan Ayat Al Qur’an dan
Hadist membuat kami yakin bahwa segala sesuatu ilmu yang kami dapatkan ada
didalam Al Qur’an dan Al Hadist. Dalam hal ini, untuk mengetahui integrasi
keilmuan Al Qur’an dengan konsep usability pada website, perlu dilakukan
wawancara kepada para ahli. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
kepada Faisal Arabiyah, Lc. Beliau merupakan salah satu alumni dari program
studi Tafsir Al Qur’an dan Hadits di Universitas Al-Azhar, Kairo. Berikut
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merupakan hasil wawancara integrasi keilmuan dari penelitian yang dilakukan

dalam Al Qur’an (wawancara dengan Faisal Arabiyah, 18 April 2018) :

2.3.1 Efficiency
Dalam hal ini integrasi keilmuan dalam ayat Al Qur’an dengan

Efficiency terdapat dalam Al Qur’an Surat Al-Ashr:

|3l 555 cladlall |l 3 ) ghal Gl YY) JRd Ll Had) G0 ) piaali
(1) el | 5ial 555 Al

Artinya:

1. Demi Masa,

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,

3. Kecuali Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan
nasehat menasehati supaya menaati kebenaran dan nasehat menasehati

supaya menetapi dalam kesabaran.

Dari paparan Q.S. Al Ashr dinyatakan bahwa efisiensi waktu agar
waktu dapat digunakan dengan sebaik-baiknya, sehingga umat manusia
tidak akan merugi dikemudian hari. Dalam hal ini dijelaskan dalam ayat
ini bahwasannya seluruh umat manusia benar-benar akan menggunakan
waktu agar dapat mencapai sebuah tujuan yang bermanfaat dan yang
diginkan. Dan apabila tidak menggunakan waktu sebaik-baiknya maka,

manusia tersebut termasuk orang yang merugi.

2.3.2 Effectiveness
Adapun surah dalam Al Qur’an yang berkaitan dengan Effectiveness
yaitu dalam surah Al Isra ayat 7:

z
Lo o % o

cLéjB (ﬁt&/‘ &lj&res‘ . %2"‘){ oA o’i -2 U!

Artinya:
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“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi diri
kalian sendiri dan jikalau kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu bagai
dirimu sendiri” (QS. Al-lsra:7)

Dari penjelasan Q.S. Al Isra’ ayat 7 diatas, integrasi keilmuan
dengan effectiveness adalah jika umat manusia membuat sebuah produk
(sistem), maka perlu diarahkan produk tersebut dapat memberikan hasil
yang baik dan dapat membantu menyelesaikan tugas manusia, sehingga
dapat bermanfaat bagi khalayak manusia dan bermanfaat bagi diri pribadi
khususnya. Apabila sistem tersebut menimbulkan mudarat (sesuatu yang
merugikan) kepada umat manusia maka, hasil yang didapat seperti halnya
dengan apa yang telah diperbuat yaitu kerusakan dan kebinasaan.

2.3.3 Satisfaction
Adapun surah dalam Al Qur’an yang berkaitan dengan Satisfaction

yaitu dalam surah Al Isra ayat 36:

¥ shia e G& aull By el s ot G dde aall (il G s Y
Artinya:

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungjawabnya.” (QS. Al-lsra: 36)

Dari penjelasan Q.S. Al Isra’ ayat 36 diatas dapat disimpulkan
bahwasanya pembangun sistem informasi selayaknya mereka bisa
mempertanggungjawabkan sistem yang telah diberikan kepada pengguna,
agar pengguna ketika menggunakan sistem tersebut merasa dimudahkan

dan merasa puas dengan sistem yang telah diberikan.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian skripsi ini adalah
menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang analisis datanya berupa statistik karena dengan adanya
melakukan perhitungan terkait jumlah populasi dan sampel serta pengisian
kuisioner yang sebagai pendukung dalam proses analisis data (Alfianika, 2015: 26
). Dalam penelitian kuantitatif memiliki skala pengukuran yang pada umumnya
digunakan untuk menentukan penilaian setiap pernyataan yang diajukan pada
responden. Salah satunya dalam skala likert memiliki 5 tingkat hasil penilaian
yaitu 1 Sangat Tidak Setuju, 2 Tidak Setuju, 3 Kurang Setuju, 4 Setuju, dan 5
Sangat Setuju.

Penelitian ini juga menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
kualitatif digunakan untuk mengetahui penilaian tentang Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian dan integrasi bidang keilmuan dengan Al-Qur’an. Oleh
karena itu, evaluasi usability tidak hanya dilakukan kepada end user tetapi juga
dilakukan pada expert user.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian tentang Evaluasi Usability Desain User Interface Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian Berbasis 1SO 9241-11 dilakukan di UINSA
yang beralamat di Jalan Ahmad Yani No. 117, Jemur Wonosari, Wonocolo, Jemur
Wonosari, Wonocolo, Kota SBY, Jawa Timur 60237. Adapun jadwal pelaksanaan

penelitian skripsi ini sebagai berikut:



Tabel 3.1 Jadwal Penelitan

No.

Kegiatan

Bulan

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Analisis Data dengan Metode PLS

Pencarian Data (Kuesioner,
Wawancara)

Rekap Data

Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas

Proses analisis Data dengan
Metode PLS

Menentukan hasil hipotesis
dan kesimpulan hasil
evaluasi

Menyusun Pernyataan
Expert Usser

Wawancara Expert User

Menentukan hasil
kesimpulan dari wawancara

Menentukkan Hasil dan
Rekomendasi

Membuat Redesigh SIMPEG
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3.3 Alur Diagram Penelitian

Dalam metodologi penelitian diperlukan dalam proses pengerjaan skripsi

ini agar dapat berjalan sesuai dengan alur yang telah ditetapkan. Pembuatan alur

penelitian ini digunakan agar memudahkan pembaaca memahami

proses

penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan tahapan dari alur penelitian skripsi:

Menentukan Topik
Penelitian

Identifikasi Masalah

Yy

Menentukan Tujuan
Penelitian

Landasan Teori

Perumusan

Hipotesis

Pengumpulan Data,
Menentukan Jumlah
Populasi dan
Sampel

Melakukan
Penyebaran Data

Melakukan Rekap

Data

Uji Validitas dan
Reliabilitas Data

v

Analisis Data Menentukan Hasil
Dengan Metode »  dan Kesimpulan Penelitian Kuantitatif
Analisis Yang . - .
. Dari Hasil Evaluasi
Digunakan
v
Menyusun Melakukan Analisis Hasil
Pertanyaan untuk » wawancara Expert
Wawancara
Expert User User

Menentukan Hasil
dan Kesimpulan

Penelitian Kualitatif
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34 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil kuisioner mengenai
faktor-faktor usability berdasarkan 1ISO 9241-11, Wawancara Expert User, dan
Dokumen Instrumen Monitoring dan Evaluasi Pemanfaatan Teknologi UINSA.
Dokumen tersebut didapatkan dari Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data
UINSA pada tahun 2018.

3.5  Penentuan Model dan Hipotesis

Penentuan Model dan Hipotesis dalam penelitian kuantitatif diperlukan
untuk menghubungkan antar variabel dengan model yang digunakan. Model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Square (PLS) yang
menggunakan dua (2) variabel penelitian yaitu variabel dependen dan variabel
independen.

Menurut Soegoto (2013: 56) variabel dependen (Y) adalah variabel yang
memberikan pengaruh jika disambung dengan variabel independen. Sedangkan
variabel independen (X) merupakan variabel yang dapat mempengaruhi faktor-
faktor yang akan diukur dengan menggunakan metode analisis data yang akan
digunakan. Dalam penelitian ini variabel independen adalah Effectiveness,

Efficiency, dan Satisfaction, sedangkan variabel dependen adalah Usability.

Perumusan hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
digunakan dalam penelitian. Ada 2 jenis hipotesis yaitu hipotesis penelitian dan
hipotesis statistik. Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara terhadap
penelitian yang kita miliki. Sedangkan hipotesis statistik assosiatif digunakan
penelitian ini karena ada populasi dan sampel yang perlu diuji hasil kebenarannya.
Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Variabel effectiveness memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

usability.

b. Variabel efficiency memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

usability.

c. Variabel satisfaction memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

usability.
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3.6 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian skripsi ini adalah dosen dan tenaga
kependidikan UINSA sebanyak 946 orang. Setelah ditetapkan jumlah populasi
yang tepat, maka rumus yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus
Slovin karena, jumlah populasi yang akan diteliti telah diketahui jumlahnya. Jika
jumlah populasi pada sebuah penelitian tidak diketahui jumlahnya maka rumus
Slovin tidak dapat digunakan dalam penelitian tersebut.

n=N/(1+N *(d)? (11)

Keterangan:

N = jumlah populasi

n = jumlah sampel

d = batas toleransi eror atau batas ketelitian

Syarat dalam menggunakan rumus Slovin yaitu dengan mengetahui jumlah
populasi dalam penelitian tersebut. Jumlah populasi (N) pada penelitian ini dilihat
dari total pegawai yaitu 946 orang. Kemudian, untuk menentukan batas toleransi
error atau batas ketelitian (d) tidak ditentukan jumlah batas toleransi eror, dalam
hal ini 10% digunakan dalam penentuan jumlah toleransi eror.

n = 946/(1+946%(0,1)?)
= 946/(1+(946*0,01))
= 946/(1+9) (12)
= 946/10
=90 Orang

Teknik penelitian ini menggunakan Stratified Random Sampling yang
dimana teknik pengambilan sampling diambil dari tingkatan setiap populasi
(Sarwono, 2016). Oleh karena itu, dari hasil perhitungan dengan menggunakan
rumus slovin, perlu dilakukan pemetaan kembali kepada tiap unit di UIN Sunan
Ampel Surabaya untuk pembagian sampel. Hal ini perlu dilakukan ketika
menggunakan teknik Stratified Random Sampling untuk pembagian sampel yang
dilakukan merata ke seluruh tiap unit di UIN Sunan Ampel Surabaya. Berikut
merupakan rumus dan hasil pengambilan sampel dari setiap unit di UIN Sunan

Ampel Surabaya dosen dan tenaga kependidikan.

Jumlah Tiap Unit Kerja / Populasi Keseluruhan * Jumlah Responden
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Berikut merupakan jumlah responden Dosen di UIN Sunan Ampel Surabaya yang

dihasilkan dari setiap unit kerja.

Tabel 3.2 Jumlah Responden Dosen

Fakultas J[L)Jmlah Total Responden
osen

e :
Fakultas Dakwah 94 9
Fakultas Syariah dan Hukum 91 9
Fakult&se'gl;s:lkj);)r/]ah dan 151 14
Fakultas Ushuludin 96 9
Fakultlisesstil;?;ﬁgi dan 14 1
T 7
Fakultas gg?itiiiosial dan 10 1
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 44 4

Berikut merupakan jumlah responden Pegawai di UIN Sunan Ampel Surabaya

yang dihasilkan dari setiap unit kerja :

Tabel 3.3 Jumlah Responden Tenaga Tabel 3.4 Jumlah Responden
Kependidikan Fakultas Tenaga Kependidikan Unit Rektorat
Fakultas Jumlah_ Total Unit Rektorat Jumlah_ Total
Pegawai Responden Pegawai Responden
Fakultas A(_jab 15 1 Bagian Umum 10 1
dan Humaniora
Fakultas -
Dakwah 17 2 Klinik 5 0
Fakultas Lembaga
Syariah dan 23 2 Penelitian dan 5 0
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Fakultas Jumlah_ Total Unit Rektorat Jumlah_ Total
Pegawai Responden Pegawai Responden
Hukum Pengabdian
Masyarakat
Fakultas Lembaga
Tarbiyah dan 26 2 Penjaminan 6 1
Keguruan Mutu
Fakultas
Ushuludin 17 2 Perpustakaan 28 3
Fakultas Lavanan
Psikologi dan 10 2 yan 1 0
Internasional
Kesehatan
Fakultas Sains 13 1 Pusaniied 6 1
dan Teknologi
Fakultas llmu .
Sosial dan 9 1 E/f;sgzbrg;g: 1 0
Politik Y
Fakultas
Ekonomi dan 11 1 Bahasa 4 1
Bisnis
Pusat
Teknologi Qan 10 1 Pusat Bisnis 6 1
Informasi
Pangkalan Data
Bagian
Kerjasama dan 10 1 Percetakan 4 0
HUMAS
Bagian Satuan
g . 10 1 Perencanaan 2 0
Kemahasiswaan
Intern
Bagian :
Akademik 9 1 Biro AAK 2 0
Bagian 10 1 Biro AUPK 1 0
Keuangan
Baglan_ 10 1 Kopertais 11 1
Kepegawaian
Bagian 6 1 Pascasarjana 15 1
Perencanaan

Dari jumlah sampel yang telah dihitung, akan diambil berdasarkan
masing-masing jumlah tiap unit kerja yang telah ditentukan dengan menggunakan
rumus yang telah ditentukan. Total dari keseluruhan sampel yang diambil setiap
unit kerja berjumlah 90 orang, namun ada sejumlah 7 unit kerja yang tidak
memiliki responden dalam perhitungan pengambilan sampel, dalam hal ini dari

unit tersebut akan tetap dilakukan pengambilan sampel yang akan diambil 1 dari
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setiap unit yang tidak memiliki responden untuk mewakili dalam pengisian
angket. Sehingga, dari 90 sampel akan dijumlah dengan 7 dari unit yang
sebelumnya tidak memiliki responden yaitu ada 97 orang pegawai di UIN Sunan

Ampel Surabaya yang akan diambil dalam proses pengambilan sampel.

3.7 Instrumen Penelitian

Dalam kegiatan ini, instrumen penelitian dilakukan menggunakan
kuisioner yang diberikan kepada dosen dan tenaga kependidikan UIN Sunan
Ampel Surabaya. Menurut Gulo (2002: 123), instrumen penelitian dilakukan
dengan menggunakan kuisioner dan melakukan wawancara agar mendapatkan
informasi dari responden.

Instrumen data menggunakan skala likert yang digunakan untuk
menentukan tingkatan dari pendapat seseorang dari kejadian dalam studi kasus
yang diteliti (Djaali & Muljono, 2007: 28). Skala likert memberikan banyak
tingkat penilaian sehingga sangat pantas digunakan sebagai instrumen penelitian
ini. Dalam skala likert memiliki 5 tingkat hasil penilaian yaitu 1 Sangat Tidak
Setuju, 2 Tidak Setuju, 3 Kurang Setuju, 4 Setuju, dan 5 Sangat Setuju.

3.8 Analisis Data

1. Uji Reliabilitas dan Uji Validitas diperlukan dalam penelitian ini sebelum
data dapat dianalisis menggunakan Partial Least Square (PLS).

2. Data dari hasil kuisioner dianalisis dengan menggunakan Partial Least
Square (PLS). Ada beberapa alasan mengapa menggunakan metode ini yaitu
metode ini dapat digunakan karena dapat digunakan lebih dari dua variabel.
Dalam hal ini, ada 4 variable yang digunakan yaitu Usability, Effectiveness,
Efficiency, dan Satisfaction dan untuk jumlah sampel ketika akan melakukan
analisis data tidak harus banyak sehingga sangat cocok digunakan dalam

penelitian ini.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Terkini Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
(SIMPEG)

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) merupakan
salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri di Surabaya. UINSA
memiliki dosen dan tenaga kependidikan sebanyak 946 orang. Dari jumlah
pegawai tersebut maka, dalam proses menyimpan data manajemen kepegawaian
dibutuhkan sebuah aplikasi manajemen data kepegawaian. Oleh karena itu, pada
tahun 2014 PUSTIPD membangun SIMPEG yang berguna untuk menyimpan data
kepegawaian pegawai sehingga data yang ada dapat disimpan secara sistematis.

Aplikasi SIMPEG menyimpan data pegawai, dan laporan fingerprint.
Ketika pegawal menyimpan data, maka data tersebut akan terintegrasi dengan
website data profile pegawai. Oleh karena itu, apabila mahasiswa ingin
mendapatkan informasi terkait data informasi pegawai, mahasiswa dapat melihat
dari website tersebut yang dapat diakses secara langsung. Saat pertama Kali
diperkenalkan pada tahun 2014, ada beberapa pengguna yang menyatakan bahwa
kurang puas terhadap penggunaan aplikasi tersebut. Dari ketidakpuasan
penggunaan aplikasi SIMPEG, disebutkan bahwa fitur yang ada perlu di perjelas
dengan panduannya dan ada juga yang menyebutkan bahwa perlu pembenahan
dalam sistem ini (PUSTIPD UINSA, 2018).

Berdasarkan kondisi tersebut, SIMPEG perlu dilakukan evaluasi pada
usability karena dari permasalahan tersebut terdapat pada faktor usability.
Evaluasi diperlukan untuk mengukur tingkat kepuasan dari faktor usability yaitu
kepuasan pengguna dan kemudahan pengguna sehingga dapat menggunakan
sistem informasi tersebut dengan baik. Pengukuran tingkat kepuasan dan
kemudahan pengguna menggunakan standar I1ISO 9241-11 sebagai acuan dalam
penelitian ini. Hal ini dilakukan karena berkaitan dengan tingkat pengukuran yang

telah ditetapkan 1SO 9241-11 vyaitu efficiency (efisiensi), effectiveness



(efektivitas), dan satisfaction (kepuasan). Berikut tampilan awal dan biodata

SIMPEG yang dapat diakses melalui ctrl.uinsby.ac.id.

m} 4S|stem Informasi Kepegawalan s (N
- UmsuﬂﬂnAmuelSurabaya e,

s | karyawan v | Login Terakhir : 25-6-2018 02:06:54 P
Beranda [Ty — Informasi Pengajuan [ — Ganti Password Logout
Selamat Datang Jenjang Pendidikare = ‘PENGUMUMAN ‘
Ini adalah halaman utama Sistem Informasi Kepegawaian Universitas Islam SO 1.4%
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Melalui aplikasi ini anda dapat mengisi dan s

mendapatkan informasi terkini mengenai status kepegawaian dan juga kenaikan [ sMpis%
pangkat. s
SMU: 6.6 5%

I
Apabila ada kesulitan anda dapat menghubungi tim IT Support UIN Sunan .‘ b1 %

Ampel Surabaya D3:07%

Salam, | Sp-1:0.3%
Tim IT'UIN Sunan Ampel Surabaya. /
$2:54.1% 7 S1:15.3%
Pegawai Aktif = Pangkat Pegawai = = Jabatan Fungsionals =
Tidak Aktif: 4.0 % Tidak Aktif: 1.8 % ngatur Tingkat 1: 0.7 % Badan Layanan U Tenaga Pengajar 0.5 % =L1%
ur Muda: 1.8% CPNS 0.7 takawan 1.7% ) [ Anats kep
e sox gl ./ e i 0% s ’
at1:180% Pembin: puter 0.2 % 3 Asisten D
w13 - ,\\v ——— - S~
\ taMuda 3.7 % Pembina U ¢
L A 542 % Penata: 13.5% | Pembina Utama M ! Lektor 37.9% 7 - TR

Gambar 4.1 Tampilan Beranda SIMPEG

1} iy Sistem Informasi Kepegawaian S
l][N Sunan Ampel Surabaya e

Akses | karyawan v Logn Terskhir : 25-6-2018 02:06:54 M

Biodata Pegawai Informasi Pengajuan Peraturan Ganti Password Logout
2 Ringkasan Biodata Biodata Pegawai== |dentitas Pegawal
= Riwayat Pendidikan
5 Riwayat Pekerioan Ringkasan Identitas | Informasi Identitas | InformasiKontak | Informasi Kepegawaian
M Riwayat Penghargaan eI T
2. Riwayat Penugasan

Tempat Lahir

1l Riwayat Sertifikasi
Tanggal Lahir e U sersinkan

4 Kemampuan Bahasa

Foto maksimal 2 mb
Status perkawinan Wawin x = Unggah berkas

Download DRH

Simpan Perubahan

Gambar 4.2 Tampilan Biodata SIMPEG

Gambar 4.2 menjelaskan dalam biodata SIMPEG, ada beberapa submenu
yang digunakan untuk mengisi informasi data pegawai di UIN Sunan Ampel
Surabaya. Beberapa submenu yang ada yaitu ringkasan biodata, riwayat

pendidikan, riwayat pekerjaan, riwayat penghargaan, riwayat penugasan, riwayat
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sertifikasi, kemampuan bahasa, kunjungan ke LN, keterangan Kkeluarga,
keterangan organisasi, keterangan lain, dan biografi.

4.2 Data Penelitian

Penelitian dilakukan di UIN Sunan Ampel Surabaya yang memiliki dosen
sejumlah 633 orang dan tenaga kependidikan sejumlah 313 orang. Dari jumlah
banyaknya pegawai di UIN Sunan Ampel Surabaya, ada 97 orang yang diambil
sampelnya untuk mengisi kuesioner yang telah disediakan.

Jumlah kuesioner yang dibagikan dalam setiap unit di UIN Sunan Ampel
Surabaya ada sejumlah 97 kuesioner. Setiap unit memiliki perwakilan untuk
mengisi kuesioner meski jumlah yang diberikan masing-masing unit berbeda,
yang telah disesuaikan dengan hasil rumus slovin dengan toleransi error sejumlah
10%.

Adapun wawancara yang dilakukan kepada expert user. Expert user yang
dimaksud disini adalah orang yang expert dibidang teknologi informasi (IT). Ada
sejumlah 4 orang yang dibutuhkan untuk wawancara terkait evaluasi SIMPEG
UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu 2 dosen dan 1 tenaga kependidikan di UIN
Sunan Ampel Surabaya. Pertanyaan yang digunakan untuk wawancara adalah
pertanyaan sesuai dengan tingkat pengukuran penilaian 1ISO 9241-11 vyaitu
efficiency, effectiveness, dan Satisfaction pada SIMPEG yang telah dibuat pada
Tabel 4.2.. Hal ini dilakukan sesuai indikator dari 1ISO 9241-11 yang melakukan
wawancara kepada expert user untuk membandingkan bagaimana pendapat
mereka dengan pendapat user dosen dan tenaga kependidikan.

Tabel 4.1 Daftar Jumlah Responden

Keterangan Jumlah Orang
Kuesioner yang telah disebar 97 orang
Kuesioner yang telah diisi lengkap 97 orang
Jumlah expert user yang di wawancara 3 orang

4.3  Analisis Data

Dalam skripsi ini, penelitian yang dilakukan dalam Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) UINSA terhadap pengguna. Penelitian yang
dilakukan yaitu dengan menyebarkan beberapa kuesioner sejumlah 97 orang

37



pegawai dan dosen untuk mengetahui seberapa besarkah effectiveness, efficiency,
dan satisfaction dalam SIMPEG. Kuesioner yang disebarkan harus melalui
tahapan awal yaitu uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa
kuesioner yang telah disebarkan sudah valid dan reliabel. Adapun tahapan-
tahapan dalam penyusunan analisis menggunakan Partial Least Square (PLS)

yaitu ditujukan oleh Gambar 4.3 :

Perumusan variabel,
indikator, dan hipotesis

Merancang Model
Pengukuran (Outer Model)

Merancang Model Struktural
(Inner Model)

!

Diagram Jalur (Path Analysis)

I

Konversi Diagram Jalur ke Sistem
Persamaan

v

Mencari nilai R?, Estimasi Koefisien Jalur, Effect Size
F?, Relevansi Prediksi Q*

Evaluasi Gordness of Fit

Pengujian Hipotesis

Penentuan Hasil
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Langkah dalam melakukan analisis data dapat dimulai dengan
merancang model pengukuran (inner model). Namun, sebelum merancang
model pengukuran, perlu melakukan penyusunan variabel dan indikator.
Model pengukuran dibuat dengan membuat path diagram dan melakukan
beberapa jenis uji yaitu validitas dan reliabilitas. Selanjutnya, melakukan
model struktural (inner model) pada tahap model ini akan melakukan uji
analisis data berbagai tahap yaitu konversi diagram jalur, mencari nilai R?,
Estimasi Koefisien Jalur, Effect Size (F?), dan Relevansi Prediksi.
Selanjutnya akan menghitung nilai Goodness of Fit (GoF). Dan langkah
terkahir yaitu melakukan uji hipotesis untuk mengetahui hasil setelah

dilakukan beberapa uji analisis data.

4.3.1 Rancangan Variabel dan Indikator

Untuk mendapatkan sebuah data yang baik, maka diperlukan
pengukuran terhadap variabel yang telah disusun sebelumnya. Untuk
melakukan pengukuran diperlukan juga sebuah indikator untuk memperjelas
dari variabel yang dimaksud. Variabel dan indikator yang telah disusun dalam
penelitian ini terdiri dari variabel independen (X) vyaitu (efficiency,
effectiveness, satisfaction) dan variabel dependen atau variabel (Y) yaitu
(usability).

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, ada 4 variabel, 13
indikator, dan ada 29 pernyataan yang ditujukan ke responden. Berbeda
dengan indikator yang disebutkan ada 16 indikator 1SO 9241-11. Hal ini
disebabkan karena ada satu indikator yang memiliki nilai tidak valid dalam
proses uji validitas dan reliabilitas yaitu indikator toleransi error pada sistem.
Dari satu indikator yang memiliki nilai validitas dan reliabilitas yang rendah
maka tidak dapat digunakan. Adapun dua indikator dalam ISO 9241-11 yaitu
perbandingan tingkat efisiensi kepada para pakar dan kesesuaian terhadap
pengguna yang terlatih digunakan untuk wawancara kepada expert user. Dari

hasil analisis dan asumsi yang digunakan tersebut, berikut variabel dan
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indikator yang digunakan berdasarkan kriteria penilaian dalam 1SO 9241-11
yang telah diuji validitas dan reliabilitas.
Tabel 4.2 Variabel, Indikator, dan Pernyataan

Variabel Indikator Kode
- Waktu dalam menyelesaikan task EY1
Efficiency .

(Xy) _ Time to learn _ EY 2

Waktu yang dibutuhkan untuk mengoreksi error EY 3

Presentase pencapaian yang telah dicapai ES1

Effectiveness Kesesuaian dari jumlah fitur yang ada dalam SIMPEG ES 2

(X2) Presentase fungsi yang dipelajari ES3

Presentase kesalahan yang berhasil dikoreksi ES 4

Skala penilaian untuk kepuasan User Interface SF1

Satisfaction Skala penilaian dengan kekuatan fitur yang diberikan dalam SF2
(X5) _ SIMPEG _

Skala penilaian penggunaan untuk kemudahan belajar SF 3

Skala penilaian penanganan error pada SIMPEG SF4

USE(iSI)lIty Kesesuaian task yang ada pada SIMPEG Us1

4.3.2 Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran memiliki definisi dimana setiap blok indikator
berhubungan dengan variabel laten. Perancangan model pengukuran dapat
menentukan sifat indikator dari masing-masing variabel laten berdasarkan
rumusan masalah yang ada. Dalam penelitian ini, variabel laten bersifat
reflektif (indikator manifes). Model pengukuran reflektif menjelaskan bahwa
indikator yang berkaitan dengan variabel laten harus memiliki keterhubungan

(kovarian).

1

K.onstruk
Laten

IEIEE

Gambar 4.4 Variabel Laten Bersifat Reflektif
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4.3.3 Diagram Jalur (Path Diagram)

Dalam metode PLS, diagram jalur digunakan untuk menganalisis
hubungan antara variabel independen dengan menggunakan koefisien jalur
yang disajikan dalam bentuk diagram. Salah satu tujuan dari analisis data
untuk menentukan besarnya pengaruh variabel independen dan dependen.
Adapun Gambar 4.5 merupakan hasil diagram jalur model struktural (outer

model) dengan menggunakan software SmartPLS.

EY1.1

‘-\-\.
Ef21 46—
EYa1 /

Efficiency (X1)

Satisfac

Us1.3

ffectiveness (XZ]\‘

E542 Usa1

us14

us21
Usability ()
us2.2

Gambar 4.5 Diagram Model Struktural (Inner Model) menggunakan SmartPLS

Tabel 4.3 Keterangan Diagram PLS (Partial Least Square)

EY1.1 | Sayadapat mengisi biodata pegawai dengan rentang waktu yang singkat

EY2.1 | Saya dapat belajar dengan cepat ketika menggunakan SIMPEG

EY3.1 | Saya ketika melakukan upload dokumen dan foto dalam SIMPEG menemukan respon
error file terlalu besar dan kecil

ES1.1 Saya dapat mengoperasikan website dengan mudah

ES1.2 Saya merasa SIMPEG memenuhi kebutuhan saya

ES1.3 Saya merasa bahwa data yang ada dalam SIMPEG telah terintegerasi dengan aplikasi
lainnya
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ES2.1

Saya menemukan beberapa fitur yang error ketika digunakan dalam SIMPEG

ES2.2 Saya menemukan adanya fitur yang tidak berfungsi dalam SIMPEG

ES2.3 Saya dapat menggunakan fitur pencarian dengan mudah

ES2.4 Saya dapat menggunakan fitur upload dengan mudah

ES3.1 Saya mengenal dengan baik semua fitur yang ada dalam SIMPEG

ES4.1 Saya menemukan kesalahan ketika mengisi biodata dalam SIMPEG

ES4.2 Saya pernah menemukan kesalahan ketika melihat laporan fingerprint

SF1.1 Saya suka dengan model tata letak menu yang disajikan pada SIMPEG

SF1.2 Saya suka dengan jenis pewarnaan pada tampilan SIMPEG

SF1.3 Saya suka dengan model tulisan yang digunakan pada SIMPEG

SF2.1 Saya merasa fitur dalam SIMPEG dapat berfungsi dengan baik

SF2.2 Saya merasa bahwa SIMPEG dapat diakses dengan perangkat mobile dengan
berbagai tipe (Mobile Friendly)

SF3.1 Saya mengingat tampilan SIMPEG dengan mudah

SF3.2 Saya merasa icon yang digunakan telah sesuai dan mudah dikenali

SF3.3 Saya merasa nama menu dengan fungsi yang digunakan sudah sesuai dengan baik

SF4.1 Saya mengetahui informasi tempat pengaduan apabila terjadi kesalahan dalam
SIMPEG

Usil Saya merasa menu Biodata Pegawai sudah memenuhi seluruh data identitas saya

US1.2 | Saya merasa menu Pengajuan Cuti memenuhi informasi yang saya butuhkan

US1.3 Saya merasa menu Pengajuan Izin Belajar memenuhi informasi yang saya butuhkan

US1.4 | Saya merasa menu Informasi dalam SIMPEG (Kenaikan Pangkat, Info Sanksi, Masa
Persiapan Pensiun, dan Laporan Fingerprint) sudah sesuai dengan kebutuhan saya

us2.1 Saya merasa SIMPEG memudahkan pekerjaan saya

us2.2 Saya mempelajari SIMPEG dengan mudah

US3.1 Saya dapat menemukan menu bantuan sehingga dapat sangat membantu apabila

terjadi kesalahan dalam SIMPEG

4.3.4 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa pernyataan yang
akan disebarkan responden sudah valid. Uji validitas dapat dilakukan dengan
menggunakan SmartPLS. Dalam uji validitas menggunakan metode PLS,
menggunakan jenis validitas konvergen. Dalam proses uji validitas konvergen
terdapat 2 tahapan. Uji validitas pertama yaitu melihat nilai loading factor
(y). Nilai Loading Factor (y) merupakan besar korelasi dengan variabel
lainnya. Nilai minimal loading factor (y) yaitu 0,5. Hal ini menunjukkan
apabila nilai loading factor (y) dibawah 0,5 menunjukkan indikator tersebut

tidak valid. Berikut merupakan hasil loading factor dalam Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Nilai Loading Factor (y)

. Kode Loading
Variabel Pernyataan | Factor (y)

o EY1 0,617

Efficiency Ev7 0810
(X1) :

EY3 0,691

ES1.1 0,713

ES1.2 0,681

ES1.3 0,859

ES2.1 0,624

Effectiveness ES2.2 0,610

(X2) ES2.3 0,714

ES2.4 0,687

ES3.1 0,906

ES4.1 0,634

ES4.2 0,648

SF1.1 0,624

SF1.2 0,785

SF1.3 0,700

. . SF2.1 0,822

Satisfaction SF2 2 0.799

(X3)

SF3.1 0,730

SF3.2 0,678

SF3.3 0,739

SF4.1 0,750

Usi.1 0,624

Us1.2 0,879

US1.3 0,592

Usability () UsSi.4 0,843

us2.1 0,642

us2.2 0,455

uUs3.1 0,859

Pada Tabel 4.4 terlihat bahwa nilai loading factor tersebut dapat
dinyatakan berada diatas 0,5. Adapun 1 kode pernyataan (US2.2) memiliki
nilai loading factor 0,455 artinya bahwa nilai tersebut berada dibawah 0,5.
Maka, ada dua solusi yaitu mempertahankan nilai tersebut karena mendekati

nilai 0,5 atau membuang nilai tersebut jika nilai tersebut sangat rendah.
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Adapun nilai loading factor pada Gambar 4.6 Output Diagram Jalur dengan
menggunakan software SmartPIs.

E¥1.1
‘-h“EI.G'IT‘__
E¥21  4—0.810—]
—
P —0.799—  SF22

EY31 -~
Efficiency (X1)

. Satisfaction (X3) ™ p, 739

F
ES1.2

LS
ES1.3 \\0,713

¥
- 0681
ES2.1 0.859
0,624
=

ES2.2

ES2.3
ES2.4

ES31 0,648

Usability (¥) 0.859

Gambar 4.6 Output Diagram Jalur menggunakan aplikasi SmartPLS

Selanjutnya, uji validitas kedua adalah melihat nilai Average Variance
Extraced (AVE) merupakan hasil uji validitas dalam metode PLS. Nilai
minimum untuk hasil uji validitas ini adalah 0,5. Jika nilai AVE dibawah 0,5
artinya indikator tersebut tidak valid. Berikut merupakan rumus menghitung
nilai AVE:

X2

Average Variance Extraced = —=¢—
Zéi2+ Zéi

(13)
Keterangan:
éi= nilai loading factor nilai —i

Berikut merupakan nilai Average Variance Extraced yang telah

ditentukan pada Tabel 4.5 sebagai berikut.
Tabel 4.5 Nilai Average Variance Extraced (AVE)

Variabel Average Variance Extraced (AVE)
Efficiency (X1) 0,505
Effectiveness (X2) 0,510
Satistfaction (X3) 0,546
Usability () 0,512
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Tabel 4.5 merupakan hasil nilai AVE. Dari nilai tersebut dapat
diketahui bahwa semua variabel effectiveness, efficiency, satisfaction, dan
usability memiliki nilai diatas 0,5. Artinya bahwa nilai Average Variance

Extraced sudah sesuai yang ditentukan yaitu diatas 0,5.

Average Variance Extracted (AVE)

@ 03

=
=2 ha
[

Average Varianc

=
—

0.05

Effectiviness (X2) Efficiency (X1) Satisfaction (X3) Usability ()
Gambar 4.7 Diagram Batang Average Variance Extraced

Dari hasil uji validitas yang telah dilakukan dengan melalui beberapa
tahapan yaitu melihat dari nilai loading factor dan AVE dapat disimpulkan
bahwa nilai yang dihasilkan melalui uji validitas sudah dapat sesuai dengan
nilai yang telah ditentukan. Jika nilai Loading Factor ada 1 kode pernyataan
(US2.2) memiliki nilai loading factor 0,445 namun, tetap dipertahankan
dengan melihat nilai dari uji validitas selanjutnya yaitu dari nilai AVE jika
ada dari nilai tersebut rendah maka indikator tersebut dapat dibuang. Jika
dilihat dari nilai AVE keempat variabel effectiveness, efficiency, satisfaction,
dan usability telah berada diatas 0,5. Sehingga dapat dilanjutkan melalui uji

selanjutnya yaitu uji reliabilitas.

4.3.5 Uji Reliabilitas

Dalam metode PLS, uji reliabilitas juga perlu dilakukan untuk
memastikan reliabilitas dari butir kuesioner yang disusun hasilnya reliabel.
Uji reliabilitas dalam metode PLS dapat ditentukan dari dua nilai yaitu nilai

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha.
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a. Untuk mendapatkan hasil uji reliabilitas yang baik, pada pengujian
croanbach’s alpha, nilai minimal harus berada diatas 0,7. Artinya, jika
nilai tersebut berada dibawah 0,7 dapat dinyatakan data tidak reliabel.
Adapun rumus Cronbach’s Alpha yang dapat diketahui sebagai berikut.

i1 = (%) (1- Z,—(;?)

Keterangan: ” (14)
r;1 = Reliabilitas yang dicari

n = Jumlah setiap pernyataan yang diuji

¥ 62 =Jumlah Varians Tiap Skor

(’)f = Total varians

Dari rumus Cronbach’s Alpha yang telah ditentukan, menghasilkan
output sebagaimana terlihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut.

Tabel 4.6 Nilai Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha
Efficiency (X1) 0,758
Effectiveness (X2) 0,907
Satistfaction (X3) 0,914
Usability () 0,870

Dari hasil uji reliabilitas Cronbach’s Alpha dapat diketahui pada
Tabel 4.6 jika nilai dari variabel effectivines memiliki nilai 0,907
menunjukkan bahwa nilai tersebut reliabel. Pada variabel efficiency
memiliki nilai 0,758 menunjukkan bahwa nilai tersebut juga reliabel.
Pada variabel satisfaction memiliki nilai 0,914 menunjukkan bahwa
nilai tersebut reliabel. Sedangkan pada variabel usability memiliki nilai
0,870 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut reliabel. Dari variabel
efficiency, effectiveness, satisfaction, dan usability dapat diketahui
bahwa nilai tersebut berada di atas 0,7 yang artinya bahwa, nilai-nilai
tersebut dinyatakan reliabel dengan menggunakan uji reliabilitas
Cronbach’s Alpha dan dapat melanjutkan uji reliabilitas yaitu melihat
nilai Composite Reliability. Adapun Gambar 4.8 diagram batang nilai
Cronbach’s Alpha.
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Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha
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Effectiviness (X2) Efficiency (1) Satisfaction (X3) Usability ()

Gambar 4.8 Diagram Batang Nilai Cronbach’s Alpha

Tahap selanjutnya yaitu mendapatkan nilai Composite Reliability untuk
mengukur konsistensi dari setiap variabel. Untuk mendapatkan hasil
yang baik maka, nilai pada setiap variabel harus berada diatas 0,6. Jika
nilai composite reliability berada dibawah 0,6 artinya, indikator yang
telah dibuat dari variabel tersebut tidak konsisten. Adapun rumus
Composite Reliability yang telah diketahui dengan menggunakan rumus
sebagai berikut.

_ (S é)2VarF
pc = & éi)z Var F + Y 0;; (15)

Keterangan:

éi= nilai loading factor nilai —i
Var F = nilai factor variance
0;; = nilai factor variance

Dari rumus Composite Reliability yang telah ditentukan, adapun
Tabel 4.7 menunjukkan output Nilai Composite Reliability yang dapat
diketahui sebagai berikut.
Tabel 4.7 Nilai Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Efficiency (X1) 0,751
Effectiveness (X2) 0,911
Satistfaction (X3) 0,915
Usability () 0,875
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Composite Reliability merupakan nilai yang digunakan untuk
mengukur variabel yang memiliki konsistensi yang tinggi. Dari hasil
Composite Reliability pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa pada
variabel effectiveness memiliki nilai 0,911 artinya nilai tersebut
menunjukkan konsistensi yang tinggi. Pada variabel efficiency
menunjukkan bahwa pada variabel effectiveness memiliki nilai 0,751
artinya nilai tersebut menunjukkan konsistensi yang tinggi. Pada
variabel satisfaction menunjukkan bahwa pada variabel satisfaction
memiliki nilai 0,915 artinya nilai tersebut menunjukkan konsistensi
yang tinggi. Pada variabel usability menunjukkan bahwa pada variabel
usability memiliki nilai 0,875 artinya nilai tersebut menunjukkan
konsistensi yang tinggi, sama dengan variabel yang sebelumnya

memiliki nilai > 0,70.

Dari hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan dengan melihat
nilai Cronbach’s Alpha dan nilai Composite Reliability dapat diketahui
bahwa nilai yang dihasilkan melalui uji reliabilitas sudah sesuai dengan
nilai yang telah ditentukan dengan hasil sesuia pada Tabel 4.6 dan 4.7.
Jika pada nilai uji reliabilitas Cronbach’s Alpha, nilai minimal untuk
mendapatkan hasil reliabel yaitu 0,7 berbeda dengan nilai Composite
Reliability yaitu nilai minimal untuk mendapatkan hasil reliabel yaitu
0,6.

Composite Reliability
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Effectiviness (X2) Efficiency (X1) Satisfaction (X3) Usability (Y)

Gambar 4.9 Diagram Batang Nilai Composite Reliability
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4.3.6  Model Struktural (Inner Model)

Metode Partial Least Square (PLS) merupakan sebuah metode
alternatif pada Structural Equation Modelling (SEM). Analisis PLS sangat
mendukung dalam penelitian yang menggunakan variabel laten. Dalam
analisis PLS bertujuan untuk memprediksi nilai dari seluruh variabel laten
(nilai dari faktor yang mempengaruhi). Dari hasil susunan variabel dan
indikator yang telah disusun, akan muncul beberapa hasil analisis data
korelasi dengan variabel dependen dan independen, nilai Effect Size,

Relevansi Prediksi, Goodness of Fit, dan Hasil Uji Hipotesis.

4.3.7 Koefisien Korelasi Determinasi (R Adjust Square)

Koefisien determinasi digunakan dalam metode PLS untuk
mengetahui seberapa jauh Kkorelasi antara variabel independen dengan
variabel dependen. Jika nilai mendekati 1 maka, variabel independen dan
variabel dependen memiliki hubungan yang sangat kuat. Begitu juga
sebaliknya, jika nilai dibawah 0,5 maka, variabel independen dan variabel
dependen memiliki hubungan yang sangat lemah. Adapun rumus R Adjust

Square yang telah diketahui sebagai berikut.

—1%(1—R?
R Adjust Square = R? — % (16)
Keterangan :
N= nilai sampel
P= nilai predictor
R?= sampel R-Square

Berikut merupakan hasil koefisien korelasi determinasi nilai R Adjust
Square yang telah diketahui pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Nilai R Adjust Square

Variabel Nilai RAdjust Square
Usability (Y) 0,742

Dari nilai R Adjust Square yang telah di hasilkan pada Tabel 4.8
menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi dari nilai R Adjust Square.

Besarnya nilai R Adjust Square 0,742 menunjukkan bahwa variabel
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efficiency, effectiveness, satisfactioon memiliki pengaruh kuat terhadap
variabel usability yaitu 74,2%.

4.3.8 Estimasi Koefisien Jalur (T-Statistik)

Dalam tahap estimasi koefisien jalur pada metode PLS, koefisien jalur
terhadap variabel harus memiliki nilai yang signifikan. Dalam hal ini, untuk
mengetahui nilai koefisien jalur harus melalui uji bootstrapping untuk
mengembangkan hasil uji hipotesis. Berikut Tabel 4.9 merupakan Nilai T-
Statistik dengan nilai df 95-100.

Tabel 4.9 T-Statistik nilai df (95-100)

4
df (N-2)
0.005 001 | 0025 | 0.05 0.1
95 28741 | 26286| 2.2775| 1.9853 | 1.6611
96 2.8734 | 26280 | 2.2771| 1.9850 | 1.6609
97 28727 | 26275| 22767 | 1.9847 | 1.6607

Adapun cara membaca T-Tabel pada Tabel 4.9 yaitu dari kolom
degree of freedom (df) dimana nilai N yaitu jumlah sampel dikurangi 2.
Dalam hal ini, terdapat sampel yang berjumlah 97 — 2 = 95. Setelah
ditemukan nilai df, melihat nilai « yaitu nilai toleransi error. Nilai « adalah
0,1 (10%) kemudian, temukan kolom 0,1 lihat kolom df ke 95. Sehingga,
telah ditemukan bahwa nilai T-Tabel adalah 1,66. Jika nilai T-Statistik > T-
Tabel yaitu 1,66 maka, nilai estimasi koefisien jalur tersebut signifikan.
Adapun rumus untuk menghitung nilai T-Statistik yang dapat diketahui
dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

T — Statistik = md/se (17)

Keterangan:

T = T-Statistik

Md = ratio of the mean difference

Se = standard error of the sample mean

Dari rumus yang telah ditentukan, berikut merupakan nilai T- Statistik
yang yang diketahui dari hasil analisis data menggunakan metode Partial

Least Square pada Tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Nilai T- Statistik

Variabel Nilai T-Statistik
Efficiency (X1) -> Usability (Y) 1,850
Effectiveness (X2) -> Usability (Y) 0,913
Satisfaction (X3) -> Usability (Y) 6,939

Dari nilai T-Statistik yang telah di hasilkan pada Tabel 4.10
menunjukkan bahwa besarnya nilai koefisien jalur dari variabel efficiency
(X1) terhadap usability (Y) nilai T-Statistik 1,850 > 1,66 nilai T-Tabel yang
artinya memiliki pengaruh positif antara variabel efficiency dengan usability.

Besarnya koefisen jalur pada variabel effectiveness (X2) terhadap
usability (Y) memiliki nilai T-Statistik sebesar 0,913 itu artinya bahwa nilai T-
Statistik 0,913 < 1,66 nilai T-Tabel sehingga memiliki pengaruh yang tidak
signifikan antara variabel effectiveness terhadap usability.

Besarnya koefisen jalur pada variabel satisfaction (X3) terhadap
usability (Y) memiliki nilai T-Statistik sebesar 6,939 itu artinya bahwa nilai T-
Statistik 6.939 > 1,66 nilai T-Tabel sehingga memiliki pengaruh yang sangat

positif antara variabel satisfaction terhadap usability.

4.3.9 Effect Size (F?)
Dalam metode Partial Least Square (PLS) mencari nilai Effect Size

(F*) diperlukan untuk mengetahui kebaikan model variabel independen
dengan variabel dependen. Nilai pada effect size terbagi menjadi tiga kategori
0,02 yaitu lemah, 0,15 yaitu medium, 0,35 yaitu besar. Adapun rumus
mencari nilai effect size yang telah diketahui sebagai berikut.

Fz _ R%included— R*excluded (18)
1-R%included

Keterangan:

R?%included = Nilai R? yang diperoleh ketika konstruk eksogen
dimasukkan ke model

R%excluded = Nilai R? yang diperoleh ketika konstruk eksogen
dikeluarkan ke model

Dari rumus effect size yang telah ditentukan, adapun nilai effect size

(F*) yang diketahui dari hasil analisis data menggunakan metode Partial
Least Square pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11 Nilai Effect Size (F*)

Variabel Nilai Effect Size
Efficiency (X1) 1,989
Effectiveness (X2) 0,067
Satisfaction (X3) 1,387
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Gambar 4.10 Diagram Batang Nilai Effect Size (F%)
Dari nilai effect size yang telah di hasilkan pada Tabel 4.10
menunjukkan bahwa pada variabel efficiency memiliki nilai effect size sebesar
1,989. Hal itu menunjukkan bahwa pengaruh kebaikan dalam variabel

effectiveness tergolong medium karena lebih dari 0,35.

Nilai effect size yang dihasilkan pada variabel effectiveness memiliki
nilai sebesar 0,067. Hal itu menunjukkan bahwa pengaruh kebaikan dalam

variabel effectiveness tergolong lemah karena kurang dari 0,35.

Adapun nilai effect size yang dihasilkan pada variabel satisfaction
memiliki nilai sebesar 1,387. Hal itu menunjukkan bahwa pengaruh kebaikan
dalam variabel satisfaction tergolong medium karena lebih dari 0,35.

Hasil dari variabel efficiency, effectiveness, satisfaction, dan usability
dapat diketahui bahwa variabel efficiency dan satisfaction memiliki pengaruh

nilai model kebaikan diatas 0,35 yang artinya nilai tersebut memiliki
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pengaruh model kebaikan tergolong medium atau memiliki arti bahwa
variabel efficiency dan satisfaction memiliki kebermaknaan terhadap variabel
usability yang normal. Berbeda dengan variabel effectiveness memiliki
pengaruh nilai model kebaikan 0,067, termasuk dalam kategori lemah karena
nilai tersebut dibawah 0,35. Apabila variabel effectiveness memiliki variabel
kategori lemah artinya bahwa, dalam variabel effectiveness yaitu kurang

bermaknanya variabel tersebut terhadap usability.

4.3.10 Relevansi Prediksi (Q?)

Dalam relevansi prediksi metode PLS memiliki tujuan yaitu untuk
menunjukkan bahwa model memiliki nilai relevansi prediksi yang baik.
Untuk memiliki nilai dalam uji relevansi prediksi (Q%) yang baik maka
variabel relevansi memiliki nilai Q*> 0 .Adapun nilai relevansi prediksi (Q?)

yang dapat dihitung sebagai berikut.

Q°= 1-(1-(R-Square)? (19)
Q*Usability = 1-(1-0,742%)=0,550

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan
rumus, telah diperoleh nilai Q% sebesar 0,550 sehingga dapat dijelaskan

bahwa variabel laten yang digunakan memiliki relevansi prediksi yang cukup

baik yaitu sebesar 55%.

4.3.11 Goodness of Fit (GoF)

Untuk melihat nilai validasi keseluruhan dari variabel dependen dan
independen diperlukan pengujian Goodness of Fit untuk memvalidasi dari
gabungan inner model dan outer model. Ada 3 kriteria penilaian dalam uji
Goodness of Fit yaitu (0,1) artinya rendah, (0,25) artinya sedang, dan (0,38)
artinya tinggi. Berikut untuk perhitungan uji GoF yang dihitung secara

manual.

Rumus GoF  =+vVAVE x R® (20)
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Dari rumus GoF diatas, maka nilai GoF pada variabel efficiency dapat
dihitung sebagai berikut:

Efficiency GoF = /0,505 x 1,030 = 0,7319 (21)

Dari nilai GoF yang telah dihasilkan pada perhitungan menggunakan
rumus GoF menunjukkan bahwa pada variabel efficiency memiliki nilai GoF
sebesar 0,7319 menunjukkan bahwa nilai tersebut memiliki tingkat performa
model secara keseluruhan dalam kategori tinggi.

Berikut merupakan nilai GoF pada variabel effectiveness yang dapat
dihitung sebagai berikut:

Effectiveness GoF =,/0,510 x 1,030 = 0,7355 22)
Nilai GoF yang dihasilkan pada variabel effectiveness menunjukkan

bahwa variabel effectiveness memiliki nilai GoF memiliki nilai sebesar
0,7355 menunjukkan bahwa nilai tersebut memiliki tingkat performa model
secara keseluruhan dalam kategori tinggi.

Berikut merupakan nilai GoF pada variabel satisfaction yang dapat
dihitung sebagai berikut:

Satisfaction GoF = /0,546 x 1,030 = 0,7610 (23)
Nilai GoF yang dihasilkan pada variabel satisfaction menunjukkan

bahwa variabel satisfaction memiliki nilai GoF memiliki nilai sebesar 0,7610
sehingga menunjukkan bahwa nilai tersebut memiliki tingkat performa model
secara keseluruhan dalam kategori tinggi.
Sedanngkan nilai GoF pada variabel usability yang dapat dihitung
sebagai berikut:
Usability GoF = /0,512 x 1,030 = 0,7370 (24)
Nilai GoF yang dihasilkan pada variabel usability menunjukkan
bahwa variabel usability memiliki nilai GoF memiliki nilai sebesar 0,7370
sehingga menunjukkan bahwa nilai tersebut memiliki tingkat performa model

secara keseluruhan dalam kategori tinggi.
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Dari nilai GoF yang telah dihasilkan pada variabel efficiency,
effectifiness, satisfaction, dan usability menunjukkan bahwa nilai tersebut
termasuk dalam kategori memliki tingkat performa yang tinggi dalam setiap
variabel tersebut karena berada diatas nilai minimal GoF vyaitu (0,1) artinya

rendah, (0,25) artinya sedang, dan (0,38) artinya tinggi.

4.3.12 Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah sebuah uji yang dilakukan untuk
melakukan pengambilan keputusan dari hasil analisis data. Dalam penelitian
ini hipotesis terbukti jika nilai T-Statistics > T-Tabel maka, terbukti memiliki
nilai yang signifikan. Berikut Tabel 4.12 adalah hasil pengukuran melalui uji
bootstrapping.
Tabel 4.12 Hasil Pengukuran Melalui Uji Bootsraping

. Original Sampel Star_wdrf\rd -
Variabel Sampel Mean Deviation | T-Statistics | P Values
(STDEV)
Efficiency
(X1) -> 0,027 0,226 0,115 1,798 0,073
Usability ()
Effectiveness
(X2) -> -0,054 -0,037 0,059 0,918 0,359
Usability (Y)
Satisfaction
(X3) > 0,727 0,709 0,105 6,954 0,000
Usability ()
Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis
Variabel T-Statistics T-Tabel Hasil Uji Hipotesis
Efficiency (X1) -> 1,798 1,66 Memiliki Pengaruh Signifikan
Usability () ' ’
Effectiveness X2) - Tidak Memiliki Pengaruh Yang
> Usability () 0.918 1.66 Signifikan
Ei:\?}?ﬁgir;)(xs) > 6,954 1,66 Memiliki Pengaruh Signifikan

Hasil uji hipotesis Tabel 4.13 menyatakan bahwa nilai T-Statistics pada

variabel efficiency (X1) sebesar 1,798 > 1,66. Dengan demikian hipotesis variabel
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efficiency (X1) terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
usability (). Berikut merupakan Grafik Histogram hasil analisis data efficiency -

> usability.
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Gambar 4.11 Grafik Histogram Nilai Coefficients Efficiency -> Usability

Dari Tabel 4.13 menunjukkan bahwa hubungan antara effectiveness
(X2) dengan usability (YY) memiliki hubungan signifikan yaitu sebesar 0,918
> 1,66. Dengan demikian hipotesis terbukti pada variabel effectiveness (X2)
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel usability (Y).
Berikut merupakan Grafik Histogram hasil analisis data effectiveness ->
usability.

Effectiveness (X2) -> Usability (Y)
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Gambar 4.12 Grafik Histogram Nilai Coefficients Effectiveness -> Usability
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Sedangkan variabel satisfaction (X3) dengan usability (YY) memiliki
hubungan signifikan yaitu sebesar 6,954 > 1,66. Dengan demikian hipotesis

terbrukti pada variabel satisfaction (X3) memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap variabel usability (). Berikut merupakan grafik histogram hasil
analisis data satisfaction -> usability.

Statisfaction (X3) -> Usability (Y)
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Gambar 4.13 Grafik Histogram Nilai Coefficients Satisfaction-> Usability
Apabila diperhatikan pada grafik histogram pada Gambar 4.11
efficiency -> usability, Gambar 4.12 effectiveness -> usability, dan Gambar
4.13 satisfaction -> usability. Pada nilai coefficients effectiveness dan
satisfaction terhadap usability dapat dilihat bahwa distribusi tersebut berada
pada posisi tengah atau simetris yang artinya memiliki asumsi bahwa
distribusi data tersebut normal. Sedangkan nilai coefficients efficiency
terhadap usability posisi distribusi tersebut cenderung kekiri artinya, bahwa
nilai tersebut memiliki asumsi memiliki distribusi data tidak normal.
4.4  Hasil Wawancara Expert User
Dalam proses tahapan penelitian selain melakukan analisis data kuesioner,
peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa responden yang merupakan
pegawai di UIN Sunan Ampel Surabaya. Wawancara dilakukan karena adanya
indikator dalam 1SO 9241-11 yaitu perbandigan tingkat efisiensi kepada para
pakar dan kesesuaian pengguna yang terlatih. Sehingga, dari dua indikator
tersebut perlu dilakukan wawancara yang diharapkan menghasilkan informasi
bagaimana tanggapan expert user SIMPEG dari segi effectiveness, efficiency,
satisfaction, dan usability. Hal tersebut dilakukan juga untuk mendapat kritik dan

saran untuk perbaikan SIMPEG kedepannya.
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Adapun narasumber yang bersedia diwawancara. Wawancara dilakukan
kepada 2 dosen dan 1 tenaga kependidikan. Dari ketiga informan expert user,
berhasil dilakukan di UIN Sunan Ampel Surabaya secara langsung dengan
menggunakan nama inisial yaitu AY, AB, dan NW.

Wawancara dengan inisial AY dilaksanakan pada hari Selasa, 5 Juni 2018,
sedangkan narasumber AB dan NW dilaksanakan pada hari Kamis, 7 Juni 2018.
Adapun beberapa pertanyaan yang peneliti ajukan kepada beliau adalah pendapat
beliau terkait SIMPEG dalam aspek efficiency, effectiveness, satisfaction, dan
usability.

Adapun hasil kesimpulan dari wawancara dengan 3 expert user terkait
SIMPEG dalam aspek efficiency yaitu dari segi kebutuhan fitur sudah terpenuhi
dan sudah sesuai dengan kebutuhan namun ada beberapa hal yang menjadi
masalah dalam aspek efficiency yaitu expert user merasa bahwa proses bisnis yang
ada belum diterapkan kedalam sistem, sedangkan dengan adanya SIMPEG sangat
membantu dalam proses bisnis dari manual kedalam sistematis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 expert user terkait SIMPEG dalam
aspek effectiveness yaitu dari semua fitur yang telah disediakan dalam SIMPEG
sudah baik, namun ada beberapa hal yang diperhatikan sebagai perbaikan
SIMPEG yaitu dari menu pengajuan sudah ada namun tidak digunakan, dari menu
fingerprint kurang efektif karena tidak bisa memilih tahun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 expert user terkait SIMPEG dalam
aspek satisfaction yaitu dari warna yang digunakan dalam SIMPEG sudah baik,
namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai perbaikan SIMPEG vyaitu
pada halaman awal SIMPEG kurang informatif, terlalu padat. Dari design user
interface kurang modern dan simpel, dan tidak responsive.

Sedangkan dari hasil wawancara dengan 3 expert user terkait SIMPEG
dalam aspek usability sudah mudah digunakan, namun ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan sebagai perbaikan SIMPEG dari tata letak penulisan terlihat
kurang rapi. Menu yang ada dalam SIMPEG perlu dibuat lebih simpel sehingga

tidak membuat tampilan semakin penuh.
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45 Hasil Rekomendasi

Rekomendasi untuk perbaikan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian

(SIMPEG) UIN Sunan Ampel Surabaya berdasarkan hasil analisis data dapat

dilihat bahwa dari variabel effectiveness memiliki nilai T-Statistik pengaruh yang

tidak signifikan, memiliki nilai effect size yang negatif, dan memiliki nilai

original sampel yang rendah. Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan, variabel

effectiveness dapat dijadikan rekomendasi perbaikan SIMPEG karena variabel

tersebut merupakan termasuk salah satu tingkat pengukuran usability berdasarkan

ISO 9241-11. Hasil rekomendasi dari hasil analisis data dan dari wawancara yang

telah dilakukan kepada expert user dapat ditemukan bahwa:

a.

Perlu adanya perbaikan fitur pencarian dan upload pada SIMPEG.
Pengguna pada saat membuka laporan fingerprint tidak bisa memilih
tahun. Oleh karena itu, perlu ditambahkan pilih tahun untuk
menemukan laporan fingerprint berdasarkan tahun.

Perlu adanya perbaikan menu SIMPEG. Pengguna pada saat
membuka aplikasi merasa bahwa tampilan SIMPEG kurang simpel
dan rapi. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan menu sehingga
terlihat rapi dan simpel salah staunya dengan menggunakan icon agar
tidak terlihat penuh.

Data perlu diintegrasikan dengan aplikasi yang lainnya. Pengguna
ketika menggunakan SIMPEG merasa bahwa aplikasi tersebut belum
terintegrasi dengan aplikasi yang lainnya salah satunya Sistem
Informasi Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya. Oleh karena itu,
data dalam SIMPEG harusnya dapat terintegrasi dengan aplikasi yang
lainnya karena SIMPEG merupakan data kepegawaian yang terpusat.
Pengguna pada saat membuka SIMPEG merasa bahwa desain antar
muka pada SIMPEG kurang simpel, modern, dan mobile friendly.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pembaruan desain antar muka

SIMPEG agar terlihat modern, simpel, dan mobile friendly.

Pengguna pada saat membuka menu pengajuan merasa bahwa menu

tersebut tidak dapat memenuhi informasi yang dibutuhkan. Oleh
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karena itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap unit kepegawaian untuk
mengevaluasi terkait proses bisnis yang digunakan pada SIMPEG.

Berdasarkan evaluasi SIMPEG UIN Sunan Ampel Surabaya berdasarkan
ISO 9241-11 dari hasil analisis data menggunakan metode Partial Least Square
(PLS) dan wawancara expert user. Adapun hasil redesign pada Lampiran 8 dan 9

yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Lampiran 8 Hasil Rekomendasi Redesign Beranda Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian UIN Sunan Ampel Surabaya menunjukkan

bahwa tampilan beranda SIMPEG terlihat modern, simpel dan rapi.

b. Lampiran 9 Hasil Rekomendasi Redesign Menu Biodata Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian UIN Sunan Ampel Surabaya
menunjukkan bahwa tampilan biodata dan menu SIMPEG lebih
simpel dan rapi.

c. Hasil redesign pada Lampiran 8 dan 9 desain antar muka dibuat
responsive dan mobile friendly. Sesuai dengan hasil evaluasi sistem
bahwa, desain antar muka Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
UIN Sunan Ampel Surabaya saat ini masih belum responsive dan

mobile friendly.
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini memberikan bukti yang empiris terkait evaluasi usability
SIMPEG menggunakan 1SO 9241-11 dengan empat Kriteria pengukuran
efficiency, effectiveness, satisfaction, dan usability. Melalui analasis data Partial

Least Square dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari hasil yang dilakukan melalui uji analisis data menggunakan Partial
Least Square dapat diketahui bahwa variabel efficiency,, satisfaction, dan
usability memiliki pengaruh yang signifikan terhadap usability. Sedangkan
pada variabel effectiveness memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap usability. Penelitian ini menggunakan 97 responden yang
merupakan pegawai di UIN Sunan Ampel Surabaya. Dari hasil analisis
dan pembahasan pada bagian Bab 1V, maka dapat dibuktikan bahwa :

a. Uji validitas dilakukan melalui beberapa tahap untuk menentukan hasil
yang valid yaitu melihat dari nilai Loading Factor (y) dan Average
Variance Extraced yang berada diatas 0,5. Sehingga dari hasil yang
ditemukan nilai Loading Factor dan nilai Average Variance Extraced,

menunjukkan hasil yang valid.

b. Uji reliabilitas dapat dilakukan melalui beberapa tahap untuk
menentukan hasil yang reliabel yaitu melihat dari hasil nilai
Cronbcah’s Alpha dan Composite Reliability yang berada diatas 0,7.
Sehingga dari hasil yang telah ditemukan menunjukkan bahwa uji

reliabilitas menunjukkan hasil yang reliabel.

c. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai original sample
estimate variabel efficiency terhadap usability adalah 0,027 vyaitu

positif. Nilai T-Statistik menunjukkan bahwa variabel efficiency



5.2

terhadap variabel usability terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap aspek usability yaitu 1,798.

Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai original sample
estimate variabel effectiveness terhadap usability adalah negatif yaitu -
0,054. Nilai T-Statistik menunjukkan bahwa variabel effectiveness
terhadap variabel usability yaitu 0,918 yang terbukti memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap aspek usability.

Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai original sample
estimate variabel satisfaction terhadap usability adalah positif yaitu
0,727. Nilai T-Statistik menunjukkan bahwa variabel satisfaction
terhadap variabel usability yaitu 6,954 yang terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap aspek usability.

2. Rekomendasi untuk perbaikan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
(SIMPEG) UIN Sunan Ampel Surabaya berdasarkan hasil analisis data

menunjukkan bahwa variabel effectiveness dapat dijadikan rekomendasi
perbaikan SIMPEG. Hasil rekomendasi untuk perbaikan SIMPEG dapat

diketahui sebagai berikut:

a.

b.

e.

Perlu adanya perbaikan fitur pencarian dan upload pada SIMPEG.
Perlu adanya perbaikan menu SIMPEG.
Data perlu diintegrasikan dengan aplikasi yang lainnya.

Desain antar muka pada SIMPEG kurang simpel, modern, dan mobile

friendly.

Menu pengajuan tidak dapat memenuhi informasi yang dibutuhkan.

Saran Pengembangan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan adapun saran pengembangan

lebih lanjut sebagai berikut:

a.

Bagi pihak yang ingin mengembangkan analisis data dengan

menggunakan metode Partial Least Square lebih lanjut, bisa dengan
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C.

cara menambahkan materi-materi dan tambahan rekomendasi sehingga
hasil analisis data yang dihasilkan lebih detail karena hasil analisis data
yang dilakukan ini menggunakan metode analisis data Partial Least

Square yang menghasilkan sebuah rekomendasi.

Bagi pihak yang ingin mengembangkan hasil rekomendasi dengan
membuat desain antar muka yang telah ditentukan dari hasil analisis
data menggunakan metode Partial Least Square dan hasil wawancara

dengan expert user.
Bagi pihak yang ingin mengembangkan penelitian:

1. Menambah responden dalam penelitian ini dengan mengurangi

jumlah toleransi eror yang lebih sedikit.

2. Menggunakan metode selain Partial Least Square untuk proses
analisis data.

3. Menggunakan framework selain ISO 9241-11 dalam aspek
usability karena ada beberapa framework dalam aspek usability
selain 1ISO 9241-11.
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